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Indah Kusharyati. K7504061. PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF DENGAN METODE JIGSAW UNTUK MENINGKATKAN 
PENGUASAAN KONSEP DALAM PEMBELAJARAN AKUNTANSI 
SISWA KELAS XI IS 5 SMA NEGERI 8 SURAKARTA TAHUN AJARAN 
2008/2009. Skripsi. Surakarta. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta,  Mei 2009. 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model 
pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw dalam meningkatkan penguasaan 
konsep pada pembelajaran akuntansi siswa kelas XI IS 5 semester genap SMA 
Negeri 8 Surakarta tahun ajaran 2008 /2009. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas. Obyek penelitian 
ini adalah siswa kelas XI IS 5 SMA Negeri 8 Surakarta yang berjumlah 36 siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan kolaborasi antara guru kelas, peneliti, dan 
melibatkan siswa. Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilakukan dengan 
memberikan simulasi terlebih dahulu oleh peneliti kepada guru kelas. Teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi, wawancara, tes, dan 
dokumentasi. Prosedur penelitian meliputi tahap : (1)persiapan, (2) penyusunan 
rencana tindakan, (3) pelaksanaan tindakan, (4) observasi atau pengamatan, dan 
(5) penyusunan laporan. Proses penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, 
masing-masing siklus terdiri dari empat tahap, yakni: (1) perencanaan tindakan, 
(2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interprestasi, dan (4) analisis dan 
refleksi. Setiap siklus dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan, siklus pertama 
selama 6 x 45 menit dan siklus kedua 6 x 45 menit. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan penguasaan konsep dalam pembelajaran akuntansi baik 
proses maupun hasil melalui penerapan model pembelajaran kooperatif metode 
jigsaw. Hal tersebut terefleksi dari beberapa indikator sebagai berikut: (1) Siswa 
dapat menyebutkan nama contoh buku besar (2) Siswa dapat menyebutkan ciri-
ciri buku besar, (3) Siswa dapat memilih dan membedakan contoh dari yang 
bukan contoh buku besar, (4) adanya peningkatan pencapaian hasil belajar siswa 
dari 33,3% sebanyak 12 siswa pada siklus pertama meningkat menjadi 33 siswa 
sebesar 91,7% pada siklus kedua. Peningkatan tersebut terjadi setelah guru 
melakukan beberapa upaya, antara lain: (1) Guru sudah mengelola kelas dengan 
baik, (2) Guru melakukan pendekatan kepada siswa dan lebih banyak memberikan 
motivasi kepada siswa, (3) Guru menyadari perlunya melakukan suatu evaluasi 
terhadap proses pembelajaran, agar segala kelemahan yang ada dapat teratasi 












”Takut akan TUHAN adalah permulaan pengetahuan, tetapi orang bodoh 
menghina hikmat dan didikan ”. 
(Amsal 1:7) 
 
” Janganlah seorang pun menganggap engkau rendah karena engkau muda. 
Jadilah teladan bagi orang-orang percaya, dalam perkataanmu, dalam tingkah 
lakumu, dalam kasihmu, dalam kesetiaanmu dan dalam kesucianmu”. 
(1 Timotius 4:12) 
 
” Setiap perkataan yang positif membawa keberhasilan dalam hidup kita tetapi 
perkataan yang negatif membawa kita pada kegagalan, sebab ada kuasa dalam 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bidang pendidikan merupakan salah satu bidang yang sangat penting dan 
memerlukan perhatian khusus dari semua lapisan masyarakat, bukan hanya 
pemerintah yang bertanggung jawab atas keberhasilan dan kemajuan pendidikan 
di Indonesia akan tetapi semua pihak baik guru, orang tua, maupun siswa sendiri 
ikut bertanggung jawab. Pendidikan Nasional sedang mengalami perubahan yang 
cukup mendasar yang diharapkan dapat memecahkan berbagai masalah 
pendidikan. Masalah pokok yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia adalah 
masalah yang berhubungan dengan mutu atau kualitas pendidikan yang masih 
rendah. Rendahnya kualitas pendidikan ini terlihat dari capaian daya serap siswa 
terhadap materi pelajaran yang masih rendah pula. 
Paradigma lama dalam kegiatan belajar mengajar menyatakan bahwa guru 
memberikan pengetahuan kepada siswa yang pasif, sekarang ini telah banyak 
berubah karena tuntutan perkembangan jaman (globalisasi). Saat ini paradigma 
yang baru mulai mengembangkan strategi belajar mengajar siswa aktif. Sekolah 
sebagai suatu institusi atau lembaga pendidikan seharusnya mampu berperan 
dalam proses edukasi (proses pendidikan yang menekankan pada kegiatan 
mendidik dan mengajar), proses sosialisasi (proses bermasyarakat khususnya bagi 
anak didik), dan proses transformasi (proses perubahan tingkah laku ke arah yang 
lebih baik). Oleh karena itu dalam proses pembelajaran diharapkan dapat terjadi 
aktivitas siswa, yaitu siswa mau dan mampu mengungkapkan pendapat sesuai 
dengan apa yang dipahami. Selain itu diharapkan pula siswa mampu berinteraksi 
dengan orang lain secara positif, misalnya antara siswa dengan siswa sendiri 
maupun antara siswa dengan guru apabila ada kesulitan-kesulitan yang terkait 
dengan materi pelajaran. 
 Cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran sangat mempengaruhi 
proses pembelajaran dan motivasi siswa terhadap suatu materi pelajaran, sehingga  





akan konsep materi pelajaran yang diajarkan. Hal tersebut disebabkan penguasaan 
konsep yang optimal oleh siswa juga akan berdampak pada hasil belajar yang 
dicapai siswa. Dilain pihak perolehan hasil belajar sangat ditentukan oleh baik 
tidaknya kegiatan dan pembelajaran selama program pendidikan yang 
dilaksanakan di kelas yang pada kenyataannya tidak pernah lepas dari masalah. 
SMA Negeri 8 Surakarta merupakan salah satu sekolah negeri yang 
mempunyai input atau masukan siswa yang memiliki prestasi belajar yang 
bervariasi sehingga penguasaan materi oleh siswa dalam kegiatan belajar 
mengajar juga beraneka ragam. Salah satunya pada mata pelajaran yang diberikan 
kepada siswa kelas XI IS yaitu Akuntansi. Akuntansi berkaitan erat dengan 
kemampuan berpikir dan nalar seseorang. Berdasarkan hasil pengamatan 
pelaksanaan pembelajaran Akuntansi di kelas, terdapat berbagai permasalahan 
yang terjadi adalah sebagai berikut: siswa kurang aktif di kelas cenderung tidak 
pernah mengajukan pertanyaan dan mengemukakan pendapat di dalam kegiatan 
pembelajaran, siswa kurang fokus pada saat menerima pelajaran dan lebih banyak 
melakukan aktivitas di luar aspek pembelajaran (seperti gaduh,berbicara dengan 
teman sebangku, dan bermain HP). Guru sering memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya tetapi hampir tidak ada siswa yang bertanya. 
 Tingkat penguasaan konsep yang masih rendah terhadap mata pelajaran 
akuntansi di SMA Negeri 8 ditunjukkan dengan adanya nilai ulangan harian 
akuntansi sebagian besar siswa yang berada di bawah batas ketuntasan yaitu 65. 
Berdasar pengamatan awal peneliti rendahnya penguasaan konsep siswa terhadap 
mata pelajaran akuntansi tersebut berasal dari minat yang kurang untuk belajar 
akuntansi, kondisi kelas yang kurang kondusif untuk pembelajaran akuntansi 
karena para siswa cenderung lebih banyak melakukan aktivitas di luar aspek 
pembelajaran seperti yang telah diungkapkan di atas, serta  rasa bosan dari siswa 
itu sendiri karena model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Di SMA ini, 
selama proses pembelajaran akuntansi masih menggunakan metode ceramah 
sehingga minat siswa untuk belajar akuntansi masih kurang, akibatnya 
penguasaan konsep siswa akan materi pelajaran akuntansi masih rendah pula. 




belajar yang belum maksimal. Aktivitas umum yang terjadi saat dimulainya 
proses pembelajaran yaitu siswa masih sebatas menyiapkan buku dan pena untuk 
mencatat. Selanjutnya siswa mendengarkan penjelasan teoritis dari guru, 
memahami kemudian menjawab pertanyaan dari guru jika ada. Guru memberikan 
ceramah secara teoritis kepada siswa, memberikan tugas kemudian memberikan 
tes akhir, begitulah aktivitas ini berjalan terus-menerus. Rutinitas model 
pembelajaran seperti itu yang kemudian menimbulkan rasa bosan dan sungkan  
untuk memperhatikan guru yang sedang mengajar, akibatnya ada beberapa siswa 
yang meninggalkan kelas pada jam pelajaran akuntansi. 
Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, perlu adanya peningkatan 
mutu proses pembelajaran melalui sistem belajar siswa aktif. Menurut Anita Lie 
(2008:12), banyak penelitian menunjukkan bahwa pengajaran oleh rekan sebaya 
(peer teaching) ternyata lebih efektif daripada pengajaran oleh guru. Seperti lebih 
dari 2400 tahun silam Konfusius dalam Melvin L. Siberman (2006:23) 
menyatakan:  
Yang saya dengar, saya lupa 
Yang saya lihat, saya ingat 
Yang saya kerjakan, saya pahami 
Tiga pernyataan sederhana tersebut berbicara tentang perlunya cara belajar aktif. 
Tetapi kemudian Melvin L. Siberman (2006:23) telah memodifikasi dan 
memperluas kata-kata bijak Konfusius tersebut menjadi apa yang disebut paham 
belajar aktif yaitu : 
Yang saya dengar, saya lupa  
Yang saya dengar dan saya lihat, saya sedikit ingat 
Yang saya dengar,lihat, dan pertanyakan atau diskusikan dengan orang lain, 
saya mulai pahami 
Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya dapatkan 
pengetahuan dan ketrampilan 
Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai  
Pernyataan tersebut muncul karena belajar tidaklah cukup hanya dengan 
mendengarkan atau melihat saja melainkan membutuhkan gaya atau sistem 
pembelajaran yang baru. 
Sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk 




sistem “pembelajaran gotong royong” atau cooperative learning. Dalam sistem ini 
guru bertindak sebagai fasilitator. Kegiatan belajar bersama seperti ini dapat 
memacu belajar aktif. Diharapkan dalam proses belajar mengajar dapat terjadi 
aktivitas dari siswa yaitu siswa mau dan mampu mengemukakan pendapat sesuai 
dengan apa yang telah dipahami. Selain itu diharapkan pula mampu berinteraksi 
secara positif antara siswa dengan siswa sendiri maupun antara siswa dengan guru 
apabila ada kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam belajar dengan demikian 
penggunaan ketrampilan-ketrampilan kooperatif menjadi semakin penting. 
Pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw dikembangkan agar dapat 
membangun kelas sebagai komunitas belajar yang menghargai semua kemampuan 
siswa. Dalam metode ini siswa secara individual berkembang dan berbagi 
kemampuan dalam berbagai aspek kerja yang berbeda. Selama pelaksanaan 
metode jigsaw, siswa dituntut untuk menjadi aktif sedangkan guru tidak banyak 
menjelaskan materi kepada siswa sebagaimana yang terjadi dalam proses belajar 
mengajar metode konvensional. Metode jigsaw dapat membuat siswa untuk 
berusaha memahami materi yang menjadi tanggung jawabnya dalam kelompok 
ahli karena mau tidak mau setiap siswa harus menjelaskan materi tersebut kepada 
teman dalam kelompok asalnya. Metode jigsaw juga mampu membuat siswa 
untuk berusaha memahami materi dari kelompok ahli lain karena dalam metode 
ini setiap siswa diberi kuis mengenai materi dari semua kelompok ahli. Hasil dari 
kuis akan menentukan skor kelompok sehingga dalam kelompok asal siswa akan 
saling menyemangati dan membantu temannya untuk memahami semua materi. 
Dengan demikian, pengalaman belajar siswa akan semakin banyak dan bervariasi 
yang akhirnya dapat mengoptimalkan potensi yang ada pada diri siswa sehingga 
penguasaan konsep materi akuntansi akan meningkat. Dalam metode jigsaw 
peranan guru sangat kompleks,di samping sebagai fasilitator, guru juga berperan 
sebagai manajer dan konsultan dalam memberdayakan kelompok siswa. 
Konsep merupakan suatu kelas atau kategori stimuli/objek yang memiliki 
ciri-ciri umum. Menurut Gagne dalam Winkel (2005:362) menyatakan bahwa 
“Penguasaan konsep termasuk dalam kategori hasil belajar kemahiran 




manusia untuk mengklasifikasikan pengalaman belajar manusia. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa konsep merupakan sesuatu yang sangat luas. Pengajaran 
konsep mendorong siswa untuk lebih kreatif dalam memahami materi pelajaran 
yang dihadapinya, karena dengan konsep-konsep dapat mengurangi kerumitan 
suatu materi atau objek yang dipelajari. Oleh karena itu metode pembelajaran 
jigsaw sangat sesuai diterapkan sebagai upaya untuk meningkatkan penguasaan 
konsep dalam pembelajaran akuntansi. 
Dari uraian di atas, penulis bermaksud untuk mengadakan penelitian 
dengan judul : “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Dengan Metode 
Jigsaw Untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Dalam Pembelajaran Akuntansi 
Siswa Kelas XI IS 5 SMA Negeri 8 Surakarta Tahun Ajaran 2008 / 2009.” 
 
 B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat 
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Apakah model dan metode pembelajaran yang diterapkan dalam 
proses pembelajaran akuntansi selama ini mampu mengaktifkan siswa 
di dalam kelas ?  
2. Apakah model pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran 
akuntansi selama ini telah mampu meningkatkan penguasaan konsep 
siswa jurusan Ilmu Sosial (IS) di SMA Negeri 8 Surakarta ?   
 
            C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan diteliti 
dibatasi pada : 
1. Subjek penelitian  
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI IS 5 SMA Negeri 8 
Surakarta semester genap tahun ajaran 2008 / 2009. 
2. Objek penelitian  




a. Penguasaan konsep dibatasi pada konsep mengenai pokok bahasan 
Buku Besar yang meliputi konsep bentuk, jenis dan cara 
pengisiannya. Yang dinilai dari :1) kemampuan menyebutkan 
nama contoh buku besar, 2) kemampuan menyebutkan ciri-ciri 
buku besar, 3) kemampuan membedakan contoh buku besar serta 
4) kemampuan menyelesaikan persoalan yang berhubungan dengan 
buku besar. 
b. Materi pelajaran yang digunakan dibatasi pada pembelajaran 
akuntansi pokok bahasan Buku Besar. 
c. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 
kooperatif dengan metode jigsaw. 
 
D. Perumusan Masalah 
Sesuai dengan identifikasi masalah dan pembatasan masalah yang telah 
dikemukakan, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
“ Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw 
dapat meningkatkan penguasaan konsep dalam pembelajaran akuntansi 
siswa kelas XI IS 5 semester genap SMA Negeri 8 Surakarta tahun ajaran 
2008 / 2009?” 
 
     E. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model 
pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw dalam meningkatkan penguasaan 
konsep pada pembelajaran akuntansi siswa kelas XI IS 5 semester genap SMA 
Negeri 8 Surakarta tahun ajaran 2008 /2009. 
 
                 F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam pendidikan baik secara 






1. Bagi Guru 
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi guru sebagai alternatif 
teknik pembelajaran yang lebih menyenangkan dan mudah 
dipahami. 
b. Sebagai bahan kajian dan acuan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran dan mengembangkan metode pembelajaran yang 
sesuai dengan kondisi siswa. 
2. Bagi Siswa 
a. Mengaktifkan daya pikir siswa dalam penguasaan konsep mata 
pelajaran akuntansi. 
b. Memberikan suasana baru dalam pembelajaran akuntansi sehingga 
siswa lebih tertarik dalam belajar akuntansi. 
3. Bagi Sekolah 
a. Sebagai bahan untuk pengembangan kurikulum di tingkat sekolah 
terutama di dalam kelas. 
b. Hasil penelitian yang diperoleh dapat digunakan untuk perbaikan 
























A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Belajar 
Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi 
pembangunan bangsa dalam suatu negara. Dalam arti luas, pendidikan sama 
dengan hidup. Pendidikan adalah segala situasi dalam hidup yang mempengaruhi 
pertumbuhan seseorang atau dengan kata lain pendidikan adalah pengalaman 
belajar. Oleh karena itu, pendidikan dapat pula didefinisikan sebagai keseluruhan 
pengalaman belajar setiap orang sepanjang hidupnya. Sedangkan dalam 
pengertian sempit, pendidikan adalah sekolah atau persekolahan (schooling). Oleh 
sebab itu, pendidikan dalam arti sempit dapat diartikan sebagai pengaruh yang 
diupayakan dan direkayasa sekolah terhadap anak dan remaja yang diserahkan 
kepada pihak sekolah agar mereka mempunyai kemampuan yang sempurna dan 
kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-tugas sosial mereka 
(Redja Mudyahardjo, 2001: 45-51) 
Berdasarkan pengertian pendidikan yang telah diuraikan di atas dapat 
ditarik suatu benang merah yaitu bahwa pendidikan sangat erat kaitannya dengan 
proses belajar seseorang di dalam hidupnya sebab setiap orang menjadi dewasa 
karena belajar dan pengalaman hidupnya. 
  
a.   Pengertian Belajar 
Belajar merupakan hal yang penting dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Menurut Slameto (1995: 2) “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untukmemperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.” Sedangkan Gage (1984) dalam Martinis Yamin(2005: 99) 
menyatakan bahwa “Belajar sebagai suatu proses dimana organisme berubah 
perilakunya diakibatkan pengalaman.” Sejalan dengan kedua pendapat itu 





menghasilkan perubahan tingkah laku, baik potensial maupun aktual. 
Perubahan-perubahan itu berbentuk kemampuan-kemampuan baru yang 
dimiliki dalam waktu yang relatif lama (konstan).Serta perubahan-perubahan 
tersebut terjadi karena usaha sadar yang dilakukan oleh individu yang sedang 
belajar.”  
Jadi, berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa 
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai akibat 
dari latihan dan pengalaman baru dalam interaksi dengan lingkungannya 
untuk waktu yang relatif lama. 
 
b.  Faktor – faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Dalam belajar seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor. Sehingga 
sangat penting bagi individu faktor-faktor yang dimaksud supaya dapat 
mengatur dan mengendalikan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
sedemikian hingga dapat terjadi proses belajar yang optimal. Slameto (1995: 
54-71) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak 
jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja , yaitu: 
1)  Faktor intern 
Faktor intern merupakan faktor-faktor yang berada pada diri peserta 
didik itu sendiri yang dapat berupa: faktor jasmaniah, faktor psikologis, serta 
faktor kelelahan. a) Faktor jasmaniah berkaitan dengan faktor kesehatan dan 
keadaan tubuh (sempurna atau ada cacat tubuh) yang mempengaruhi proses 
belajar seseorang. Siswa yang segar jasmaninya dan mempunyai keadaan 
tubuh yang sempurna akan lebih mudah dalam proses belajarnya. b) Faktor 
Psikologis merupakan faktor yang berhubungan dengan intelegensi, perhatian, 
minat, motif, bakat, kematangan, dan kesiapan yang mempengaruhi individu 
yang sedang belajar. c) Faktor Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). 
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh. Kelelahan jasmani 
terjadi karena kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga 




rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat 
dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.  
2)  Faktor ekstern  
Faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dari luar individu yang 
meliputi : faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor masyarakat. a) Siswa 
yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua 
mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian dari orang tua serta latar belakang kebudayaan 
keluarganya. b) Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, 
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan 
gedung, metode belajar, dan tugas rumah. c) Faktor masyarakat terjadi karena 
keberadaan siswa dalam masyarakat yaitu tentang kegiatan siswa dalam 
masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat 
yang semuanya mempengaruhi belajar. 
 
2. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Hakikat Model Pembelajaran  
Ade Rusliana (2006) dalam tulisannya menyatakan bahwa: 
“Apabila antara pendekatan, strategi, metode, teknik, dan bahkan taktik 
pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka 
terbentuklah apa yang disebut model pembelajaran. Jadi model 
pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang 
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. 
Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari 
penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran”. 
 
 Menurut Depdiknas (2002:11), menyatakan bahwa ”Model pembelajaran 
diartikan sebagai suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau toterial dan untuk 
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran, serta mengarahkan kita dalam 
mendesain pembelajaran “. 
Jadi, dari kedua pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 




pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan 
aktivitas belajar mengajar. 
 
b.  Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan 
setting kelompok-kelompok kecil dan memperhatikan keberagaman anggota 
kelompok sebagai wadah siswa bekerja sama dan memecahkan suatu masalah 
melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya (Slavin, 2008:4). Sedangkan 
Anita Lie (2008:12) menyatakan bahwa “ Cooperative Learning atau 
pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajaran yang memberi 
kesempatan kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa 
dalam tugas-tugas yang terstruktur.” Jadi, dari kedua pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 
yang mengutamakan  kerja sama diantara siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran di dalam kelompok yang heterogen. Maksudnya, kelompok 
heterogen dapat dibentuk dengan memperhatikan keanekaragaman gender, 
agama, sosio-ekonomi, dan etnik serta kemampuan akademis. Karena 
tujuannya untuk meningkatkan relasi dan interaksi antaranggota serta 
memudahkan dalam pengelolaan kelas. 
Dalam Anita Lie (2008:31), Roger dan David Johnson mengungkapkan 
bahwa “tidak semua kerja kelompok itu dapat dianggap sebagai cooperative 
learning”. Alasannya, untuk mencapai hasil yang maksimal dalam 
pembelajaran kooperatif maka suatu pembelajaran harus menerapkan lima 
unsur penting, yaitu: 
1) Saling ketergantungan positif 
2) Tanggung jawab Perseorangan  
3) Tatap muka 
4) Komunikasi antaranggota 
5) Evaluasi proses kelompok 
Pada intinya, siswa yang bekerja dalam situasi pembelajaran kooperatif 
didorong untuk bekerja sama pada suatu tugas bersama dan mereka harus 




lain berorientasi pada tujuan dari tiap individu untuk memberi kontribusi pada 
pencapaian tujuan anggota yang lain sehingga kelompok mereka bisa berhasil 
menyelesaikan tugasnya. 
Berdasarkan pernyataan di atas maka model pembelajaran kooperatif 
dikembangkan untuk mencapai setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran 
yang penting. Menurut Depdiknas seperti yang telah ditulis oleh Yusuf (2008) 
dalam website pribadinya, tiga tujuan tersebut yaitu:  
1) Untuk meningkatkan hasil akademik, dengan meningkatkan kinerja siswa 
dalam tugas-tugas akademiknya. 
Siswa yang lebih mampu akan menjadi nara sumber bagi siswa yang 
kurang mampu yang memiliki orientasi dan bahasa yang sama. 
2) Memberi peluang agar siswa dapat menerima teman-temannya yang 
mempunyai berbagai perbedaan latar belajar. 
3) Untuk mengembangkan ketrampilan sosial siswa, antara lain : berbagi 
tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing 
teman untuk bertanya, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja 
dalam kelompok dan sebagainya.  
 
c.   Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang positif untuk peran siswa 
terkhusus bagi siswa yang hasil belajarnya rendah sehingga mampu 
memberikan peningkatan hasil belajar yang signifikan. Menurut Cooper yang 
dikutip oleh Yusuf (2008) mengungkapkan keuntungan dari metode 
pembelajaran kooperatif, antara lain:  
1) Siswa mempunyai tanggung jawab dan terlibat secara aktif dalam  
pembelajaran. 
2) Siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
3) Meningkatakan ingatan siswa  
4) Meningkatkan kepuasan siswa terhadap materi pembelajaran  
 
Model pembelajaran kooperatif selain memiliki kelebihan seperti yang 
telah disebutkan di atas juga mempunyai beberapa kelemahan. Wina Sanjaya 
(2008:250-251) menuliskan beberapa keterbatasan pembelajaran kooperatif 
diantaranya : 
1) Untuk memahami dan mengerti model pembelajaran kooperatif 
memang butuh waktu. Sangat tidak rasional kalau secara otomatis 
siswa dapat mengerti dan memahami filsafat cooperatif learning. 




akan merasa terhambat oleh siswa yang dianggap kurang memilki 
kemampuan. Akibatnya, keadaan seperti ini dapat mengganggu iklim 
kerja sama dalam kelompok. 
2) Ciri utama dari pembelajaran kooperatif adalah bahwa siswa saling 
membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching yang efektif, 
maka dibandingkan dengan pengajaran langsung dari guru, bisa terjadi 
cara belajar yang demikian apa yang seharusnya dipelajari dan 
dipahami tidak pernah dicapai oleh siswa. 
3) Penilaian yang diberikan dalam model pembelajaran kooperatif 
didasarkan kepada hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlu 
menyadari bahwa sebenarnya hasil atau prestasi yang diharapkan 
adalah prestasi setiap individu siswa. 
4) Keberhasilan model pembelajaran kooperatif dalam upaya 
mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode waktu 
yang cukup panjang. Dan hal ini tidak mungkin dapat tercapai hanya 
dengan satu kali atau sekali-aekali penerapan strategi ini. 
5) Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan yang 
sangat penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam 
kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemampuan individual. 
Oleh karena itu idealnya melalui model ini selain siswa belajar bekerja 
sama, siswa juga harus belajar membangun kepercayaan diri. Untuk 
mencapai kedua hal tersebut bukan pekerjaan yang mudah.  
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 
kooperatif  telah menciptakan sebuah inovasi baru dalam pembelajaran di 
kelas. Tidak ada lagi sebuah kelas yang sunyi selama proses pembelajaran 
seperti nampak dalam model pembelajaran konvensional. Sekarang kita tahu 
bahwa pembelajaran yang terbaik tercapai di tengah-tengah percakapan 
diantara siswa.  
 
3. Metode Pembelajaran Jigsaw 
a.   Hakikat Metode Jigsaw 
Pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw pertama kali 
dikembangkan oleh Elliot Arronson di Universitas Texas dan merupakan 
salah satu metode pembelajaran yang berhasil dikembangkan oleh Robert E. 
Slavin. Menurut Arends seperti yang dikutip oleh Novi Emildadiany (2008) 
mengungkapkan bahwa “Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah suatu 
tipe pembelajaran yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok 




mengajarkan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain”.  Metode 
ini serupa dengan STAD, dalam pelaksanaannya jigsaw juga dituntut 
pembagian siswa ke dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara 
heterogen. Dengan heterogen tersebut diharapkan masing-masing siswa dapat 
saling melengkapi. Maksudnya, tidak bisa dipastikan siswa tertentu bisa 
menguasai dengan benar materi yang menjadi tanggung jawab siswa tersebut, 
harus dipastikan dalam setiap kelompok diwakili setidaknya satu siswa yang 
masuk kategori siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. 
 
b.  Langkah-langkah Metode Jigsaw 
Prosedur metode pembelajaran jigsaw meliputi langkah-langkah  sebagai 
berikut : 
1)  Pemilihan materi yang dapat dibagi menjadi beberapa segmen / bagian. 
2) Guru membagi siswa menjadi beberapa beberapa kelompok-kelompok 
kecil sesuai dengan segmen / bagian materi. 
Dalam metode jigsaw ini terdapat kelompok asal dan kelompok ahli. 
Kelompok asal adalah kelompok awal siswa terdiri dari beberapa 
anggota kelompok ahli yang dibentuk dengan memperhatikan 
keragaman dan latar belakang. Sedangkan kelompok ahli, yaitu 
kelompok siswa yang terdiri dari anggota kelompok lain (kelompok 
asal) yang ditugaskan untuk mendalami sub topik tertentu untuk 
kemudian dijelaskan kepada anggota kelompok asal. 
3)  Setiap kelompok mendapat tugas membaca dan memahami materi atau 
sub topik yang berbeda-beda.  
4)  Setiap kelompok asal mengirimkan anggotanya ke kelompok lain atau 
kelompok ahli. Di dalam kelompok ahli, siswa mendiskusikan bagian 
materi pembelajaran yang sama. 
Kemudian setiap anggota merencanakan bagaimana mengajarkan sub 





5)  Setelah pembahasan selesai para anggota kelompok kemudian kembali 
pada kelompok asal dan mengajarkan pada teman sekelompoknya 
pengetahuan apa yang telah mereka dapatkan saat pertemuan di 
kelompok ahli. 
6) Selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing kelompok atau 
dilakukan pengundian salah satu untuk menyajikan hasil diskusi 
kelompok yang telah dilakukan agar guru dapat menyamakan persepsi 
pada materi pembelajaran yang telah didiskusikan. 
7)   Guru memberikan kuis untuk siswa secara individual. 
8) Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor 
penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil belajar 
individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya. 
Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli oleh Arends seperti 










Gambar 1. Ilustrasi Kelompok Jigsaw 
 
c.   Keuntungan dan Kelemahan Metode Jigsaw 
Kunci dari metode jigsaw ini seperti pendapat yang dikemukakan 
Doantara Yasa (2008) adalah interdependence setiap siswa terhadap anggota 
tim ynag memberikan informasi yang diperlukan. Artinya, para siswa harus 

















ketergantungan untuk mendapatkan informasi dan memecahkan masalah yang 
diberikan. 
Pembelajaran metode jigsaw ini mempunyai kelebihan-kelebihan sebagai 
berikut: 
1) Memacu siswa untuk berpikir kritis 
2) Memaksa siswa untuk membuat kata-kata ynag tepat agar dapat 
menjelaskan kepada teman yang lain. 
Hal ini akan membantu siswa mengembangkan kemampuan sosialnya. 
3) Diskusi yang terjadi tidak didominasi oleh siswa-siswa tertentu tapi 
semua siswa dituntut menjadi aktif. 
4) Jigsaw dapat digunakan bersama strategi belajar yang lain 
5) Jigsaw mudah dilakukan 
Selain kelebihan-kelebihan di atas, metode jigsaw ini juga mempunyai 
beberapa kelemahan diantaranya : 
1) Kegiatan belajar mengajarnya membutuhkan lebih banyak waktu 
dibanding metode ceramah. 
2) Guru membutuhkan konsentrasi dan tenaga lebih ekstra karena setiap 
kelompok membutuhkan penanganan yang berbeda-beda. 
Bridgeman (1977) dalam Robert E. Slavin (2008:141) menemukan bahwa 
para siswa yang bekerja sama menggunakan jigsaw lebih mampu melihat 
perspektif orang lain dibandingkan dengan para siswa dalam kelas kontrol. 
Sehingga dengan demikian sangat penting untuk mengembangkan 
pembelajaran kooperatif sebagai contoh dengan metode jigsaw ini dalam 
menciptakan perilaku prososial yang semakin dibutuhkan di dalam 
masyarakat dimana kemampuan bergaul dengan orang lain menjadi semakin 
krusial.  
 
4. Hakikat Penguasaan Konsep dalam Pembelajaran 
Menurut Oemar Hamalik (2003:162) “ Suatu konsep adalah suatu kelas 
atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. Stimuli merupakan obyek-




pengalaman pribadi kita tetapi menyajikan usaha-usaha manusia untuk 
mengklasifikasikan pengalaman kita. Konsep adalah suatu yang sangat luas.” 
Sedangkan menurut Winkel (2005:113) : 
“Konsep merupakan suatu abstraksi dari pemikiran (ide) yang merupakan 
generalisasi dari sesuatu yang khusus atau spesifik. Konsep dibedakan atas 
konsep konkret dan konsep yang didefinisikan. Konsep konkret adalah 
pengertian yang menunjuk pada aneka objek dalam lingkungan fisik. 
Sedangkan konsep yang didefinisikan adalah konsep yang mewakili realitas 
hidup, tetapi tidak langsung menunjuk pada realitas dalam lingkungan hidup 
fisik, karena realitas itu tidak berbeda. “ 
 
Oleh karena itu konsep-konsep itu merupakan penyajian-penyajian 
internal dari sekelompok stimuli-stimuli,konsep-konsep itu tidak dapat diamati; 
konsep-konsep harus disimpulkan dari perilaku. Walaupun kita tidak dapat 
memberikan suatu definisi verbal dari suatu konsep, suatu definisi tidak 
mungungkapkan semua hubungan-hubungan antara konsep itu dengan konsep 
yang lain. 
Oemar Hamalik (2003:166) menyatakan bahwa hal-hal yang harus 
diperhatikan untuk mengetahui keberhasilan siswa memahami suatu konsep, 
yaitu: (1) dapat menyebutkan contoh konsep; (2) dapat menyatakan ciri-ciri 
konsep; (3) dapat memilih dan membedakan antara contoh dari yang bukan 
konsep; (4) dapat memecahkan masalah yang berkenaan dengan konsep. 
Penguasaan konsep sangat perlu ditekankan dalam pembelajaran 
Akuntansi. Melalui pemahaman konsep, siswa akan mampu mengerti dan 
menyelesaikan setiap siklus akuntansi yang harus dikerjakannya dengan benar. 
Bahkan, siswa juga dapat membantu temannya  yang mengalami kesulitan dalam 
belajar materi akuntansi. Pemahaman konsep juga membuat materi yang rumit 
menjadi lebih sederhana sehingga tidak menyulitkan proses pembelajaran para 
siswa atau dengan kata lain pembelajaran konsep mengurangi kerumitan–
kerumitan yang dihadapi saat mempelajari obyek materi dalam hal ini siklus 
akuntansi terkhusus cara memposting jurnal ke dalam buku besar, sebagai tahap 
awal pengerjaan siklus akuntansi. Pemahaman terhadap setiap konsep materi 
akuntansi juga akan menjadi salah satu faktor keberhasilan pembelajaran 




mengerjakan soal-soal akuntansi serta pencapaian hasil belajar akuntansi di atas 
rata-rata KKM 65. 
 
5. Hakikat Akuntansi 
Pada dasarnya akuntansi berkembang dari tata buku berpasangan (double 
entry system) yang pertama kalinya diperkenalkan di Italia pada tahun 1494 oleh 
Luca Paciolo dalam bukunya yang berjudul Summa de Arithmatica, Geometrica, 
Proportion et Scriptorio pada bagian bab yang berjudul Tractatus de Computis et 
Scripturio. Bukunya inilah yang menjadi titik tolak perkembangan akuntansi 
sebagai suatu ilmu. 
Salah satu definisi akuntansi yang paling relevan untuk saat ini adalah 
menurut American Accounting Assosiation “ Akuntansi adalah suatu proses 
pengidentifikasian (pengkajian), pengukuran dan pengkomunikasian informasi 
untuk membantu para pemakai informasi untuk membanttu para pemakai 
informasi dalam membuat pendapat-pendapat dan keputusan-keputusan.” 
(terjemahan bebas definisi akuntansi “A Statement of Basic Accounting Theory” 
American Accounting Assosiation). Akuntansi mempunyai peranan yang penting 
terhadap kegiatan perusahaan. Tujuan akuntansi adalah menyediakan informasi 
yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi. 
Menurut kegiatan utama usahanya, jenis perusahaan dapat digolongkan 
menjadi tiga bidang, yaitu: perusahaan jas, perusahaan dagang, dan perusahaan 
manufaktur (industri). Pada kelas XI semester genap ini mata pelajaran akuntansi 
yang diajarkan adalah seputar akuntansi perusahaan jasa. Perusahaan jasa 
merupakan perusahaan yang kegiatannya menjual jasa kepada masyarakat yang 
membutuhkannya. Contohnya: jasa komunikasi, jasa perbengkelan, jasa 
persewaan, jasa konsultan keuangan, jasa transpostasi, dan sebagainya. 
Proses akuntansi dalam perusahaan selalu membentuk suatu siklus. Tetapi 
sebelum mempelajari lebih jauh tentang siklus akuntansi, peserta didik terlebih 




tersebut dikarenakan pencatatan sistematis dan teratur dalam akuntansi selalu 
membentuk suatu persamaan atau keseimbangan. Artinya, satu sisi mencatat 
kekayaan dan sisi lainnya mencatat sumber kekayaan dalam jumlah yang sama. 
Selanjutnya terjadi transaksi usaha. Transaksi ini akan mempengaruhi posisi harta, 
utang, dan modal tetapi tetap membentuk suatu persamaan. Dalam hal ini 
persamaan akuntansi menunjuk pada suatu keadaan perhitungan ruas kiri (harta) 




Setelah mengetahui bentuk persamaan akuntansi, maka siswa diharapkan 
mampu menyelesaikan siklus akuntansi pada perusahaan jasa maupun perusahaan 




Gambar 2. Siklus Akuntansi 
Tahap-tahap kegiatannya dimulai terdiri dari: 
a. Tahap Pencatatan: 
1) Setelah penerimaan bukti transaksi kemudian dilakukan pencatatan ke 
dalam jurnal 
2)  Pemindahbukuan (posting) ke buku besar 
b. Tahap Pengikhtisaran: 
1)  Pembuatan neraca saldo (trial balance) 
2)  Pembuatan jurnal penyesuaian dan neraca lajur 
3)  Pembuatan jurnal penutup 
4)  Posting jurnal penyesuaian dan jurnal penutup  
5)  Menyusun Neraca saldo setelah penutupan 
6)  Pembuatan jurnal pembalik 
c. Tahap Pelaporan: 
1)  Pembuatan laporan keuangan 
     a) Laporan Laba Rugi 












     b) Laporan Perubahan Modal 
     c) Neraca 
     d) Laporan Arus Kas 
Dalam penelitian ini materi yang menjadi obyek penelitian adalah 
mengenai buku besar. Buku besar merupakan kumpulan akun yang saling 
berhubungan dan merupakan satu kesatuan yang lengkap. Buku besar tersebut 
meliputi dua kelompok, yaitu akun riil, yang meliputi aktiva (harta), kewajiban 
(utang), dan ekuitas (modal), serta akun nominal, yang terdiri atas pendapatan dan 
beban. Buku besar mempunyai fungsi untuk mencatat setiap perubahan aktiva, 
kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban. Buku besar biasanya mempunyai 
empat macam bentuk yaitu bentuk T, bentuk dua kolom, bentuk tiga kolom, dan 
bentuk empat kolom.  
a. Bentuk T 





b. Bentuk Dua Kolom 
Nama akun:   No. Akun : 
Tgl Keterangan Ref Debet Kredit 
            
            
            
            
            
            
 
c. Bentuk Tiga Kolom 
Nama akun:     No. akun: 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
                
                
                
                




d. Bentuk Empat Kolom 
Nama akun:    No. akun:  
Tgl Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
            Debet Kredit 
                
                
                
                
                
 
Penjelasan mengenai bentuk akun di atas adalah sebagai berikut : 
a. Nama akun diisi dengan nama akun 
b. Nomor akun diisi dengan nomor kode akun yang telah ditetapkan untuk akun 
tersebut. 
c. Kolom tanggal diisi dengan tanggal terjadinya transaksi. 
d. Kolom keterangan diisi dengan keterangan singkat mengenai transaksi tersebut. 
e. Kolom Ref. (referensi) diisi dengan halaman jurnal dari mana transaksi tersebut 
dipindahkan. 
f. Kolom debet dan kolom kredit diisi dengan jumlah nominal transasi tersebut 
yang terdapat dalam jurnal. 
 
B. Kerangka  Berpikir 
Model pembelajaran yang digunakan di SMA Negeri 8 Surakarta saat ini 
semakin lama dirasakan kurang memotivasi siswa dalam pembelajaran sehingga 
siswa mengalami kesulitan dalam penguasaan konsep, dan justru membuat 
suasana kelas menjadi kurang kondusif. Akibatnya para siswa kurang tertarik 
untuk mengikuti proses pembelajaran sehingga penguasaan konsep tentang 
akuntansi masih lemah. Permasalahan kesulitan atau masih lemahnya dalam 
pemahaman konsep ini ditunjukan pula dengan hasil belajar yang belum 
maksimal. 
Pada proses pembelajaran, jika penguasaan konsep mengalami kendala 
maka perlu dicari solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu 




menarik perhatian siswa dengan mencoba menggabungkan kemampuan personal 
siswa dalam suatu kelompok belajar atau yang biasa disebut pembelajaran 
kooperatif (kerjasama / gotong royong) dimana semua anggota kelompok ikut 
bertanggung jawab atas tugas-tugas yang diberikan. Dengan cara ini diharapkan 
kesulitan yang dialami siswa pada proses pembelajaran dapat didiskusikan dengan 
teman-temannya dalam satu kelompok tetapi masih dalam bimbingan guru. 
Seorang pengajar dalam mengajarkan materi pelajaran haruslah mampu 
menerapkan model pembelajaran yang tepat karena penggunaan model 
pembelajaran yang tepat diharapkan dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
Oleh karena itu guru harus cermat dalam memilih metode pembelajaran tetapi 
juga harus disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, tujuan 
pembelajarannya, waktu yang tersedia, serta situasi dan kondisi yang 
memudahkan siswa dalam menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh 
guru. Misalnya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan 
metode jigsaw merupakan salah satu metode yang dikembangkan agar dapat 
membangun kelas dalam komunitas belajar yang menghargai semua kemampuan 
siswa. Dalam jigsaw, siswa akan lebih mudah menyelesaikan kesulitan yang 
dialami melalui diskusi dengan teman sekelompoknya. Hal tersebut dikarenakan 
metode jigsaw ini menekankan pada penguasaan konsep materi meskipun sering 
melibatkan ketrampilan belajar interpersonal. Dalam pembelajaran jigsaw ini, 
dituntut adanya kerjasama tiap anggota kelompok. Setiap anggota kelompok 
mempunyai tugas yang berbeda-beda kemudian mereka akan berdiskusi dalam 
kelompok. Dari kelompok ahli kemudian mereka kembali ke kelompok asal untuk 
mengajarkan hasil diskusi dari yang dia peroleh di kelompok ahli tentang materi 
yang menjadi bagiannya pada anggota yang lain di kelompok asalnya. 
Berdasarkan pernyataan tersebut  dan juga didasarkan pada observasi awal 
di lapangan yang menunjukkan bahwa kurangnya penguasaan konsep siswa 
terhadap suatu materi menyebabkan kecenderungan siswa menjadi tidak aktif. Hal 
ini juga berdampak pada nilai yang diperoleh siswa masih berada di bawah batas 
ketuntasan yaitu 65. Maka, perlu adanya perbaikan pembelajaran untuk 




pembelajaran jigsaw. Dari penggunaan metode ini diharapkan dihasilkan keluaran 
(output) siswa yang memiliki penguasaan konsep yang lebih kuat dan partisipasi 
keaktifannya sehingga juga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
Dari pemikiran di atas, dapat digambarkan kerangka pemikiran sebagai 
berikut :  
Gambar 3. Kerangka Berpikir Penelitian Tindakan Kelas 
 
C.  Hasil Penelitian yang Relevan 
Andari Mia (2006) dalam tesisnya yang berjudul ”Pengaruh Penerapan 
Model Cooperatif Learning Tipe Jigsaw Terhadap Pemahaman Siswa Kelas X 
Pada Pokok Bahasan Larutan Elektrolit” menyimpulkan bahwa dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui (1) hasil analisis signifikansi yang 
menggunakan uji t-student pada taraf signifikansi 5% memberikan hasil bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Skor rata-rata gain siswa kelas eksperimen lebih 
Guru menerapkan model 
pembelajaran kooperatif 
dengan metode jigsaw 
Suasana kelas 
menjadi lebih 
hidup karena siswa 
menjadi lebih aktif  
Tindakan 
Guru melakukan refleksi 
pada siklus I kemudian 
melanjutkan perbaikan pada 
siklus II  







Proses Kegiatan Mengajar  




Siswa cepat bosan, 







besar daripada kelas kontrol. Dengan demikian model pebelajaran Jigsaw 
berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman siswa pada pokok bahasan 
Larutan Elektrolit. (2) Bagi siswa kategori rendah dan sedang, model 
pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman secara signifikan. Sedangkan 
bagi siwa kategori tinggi tidak memberikan perbedaan secara signifikan. 
Yuni Safitri (2007) dalam skripsinya yang berjudul ”Aplikasi 
Pembelajaran Dengan Penggunaan Macromedia Flash Untuk Peningkatan 
Penguasaan Konsep Biologi Melalui Metode Jigsaw Di SMA AL ISLAM 2 
Surakarta”, menjelaskan bahwa setelah dilakukan penelitian  didapatkan 
kesimpulan  sebagai berikut: (1) Penggunaan macromedia flash melalui metode 
jigsaw dapat meningkatkan kualitas pembelajaran biologi, yang didasarkan pada 
peningkatan partisipasi aktif siswa dalam diskusi , peningkatan kerjasama, 
kemampuan berpendapat dan bertanya, dan terjadi peningkatan belajar dalam 
bentuk kelompok dalam kategori baik dan bentuk belajar individual dalam 
kategori tinggi. (2) Penggunaan macromedia flash melalui metode jigsaw dapat 
meningkatkan penguasaan konsep pada materi sistem saraf dan indera, untuk 
materi sistem saraf  sebesar 7,5% dan pada kemampuan akhir meningkat sebesar 
16,9%. Materi sistem indera pada siklus dua meningkat sebesar 23,2% dan pada 
kemampuan akhir meningkat sebesar 7.7% 
 
D. Hipotesis Tindakan 
 Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap permasalahan 
penelitian, yang masih harus diuji kebenarannya sampai terbukti melalui data 
yang terkumpul. Berdasarkan kajian teori, kerangka berpikirikiran dari penelitian 
tindakan kelas, serta hasil penelitian yang relevan seperti yang telah diuraikan di 
atas maka dapat dirumuskan hipotesis bahwa ”Penerapan model pembelajaran 
kooperatif dengan metode Jigsaw dapat meningkatkan penguasaan konsep dalam 











A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 8 Surakarta. Sekolah ini 
dipimpin oleh Bapak Drs. Sudadi Mulyono, M.Si selaku kepala sekolah. Sekolah 
ini memiliki 30 kelas yang terdiri atas : 
a. Kelas X sebanyak 10 kelas. 
b. Kelas XI sebanyak 10 kelas, terdiri dari tiga kelas Jurusan IPA, dan enam 
kelas Jurusan IS (Ilmu Sosial), dan satu kelas jurusan Bahasa. 
c. Kelas XII sebanyak 10 kelas, terdiri dari tiga kelas Jurusan IPA, enam kelas 
Jurusan IS (Ilmu Sosial) dan satu kelas Jurusan Bahasa. 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IS 5 dengan jumlah 
siswa 36 siswa. Alasan pemilihan sekolah ini sebagai tempat penelitian adalah: 
a. Menurut penelitian awal yang peneliti lakukan saat melaksanakan Program 
Pengalaman Lapangan (PPL), dalam proses pembelajaran akuntansi masih 
menggunakan model pembelajaran konvensional sehingga para siswa kurang 
tertarik dalam mengikuti pembelajaran akuntansi akibatnya mereka cenderung 
tidak memperhatikan penjelasan dari guru, tidak meguasai konsep materi 
akuntansi dan hasil belajar akuntansi belum memenuhi KKM yang ditentukan 
yaitu 65.    
b. Sekolah tersebut belum pernah dipergunakan sebagai objek penelitian sejenis, 
sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara kolaborasi dengan guru mata 
pelajaran akuntansi yaitu Drs. Antonius Edy Priyono, yang membantu dalam 





tidak langsung kegiatan penelitian dapat terarah serta menjaga kevalidan data 
hasil penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Penulis merencanakan pelaksanaan penelitian dari bulan Februari 2009 
sampai April 2009. Waktu ini meliputi kegiatan persiapan sampai penyusunan 
laporan penelitian, dengan jadwal sebagai berikut: 
Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Dalam Penelitian 
Jenis  Desember Januari Februari Maret April 
Kegiatan 2008 2009 2009 2009 2009 
1. Persiapan Penelitian                                         
a. Penyusunan judul                                         
b. Penyusunan 
proposal                                         
c. Perijinan                                        
2. Perencanaan 
Tindakan                                         
3. Pelaksanaan 
Tindakan                                        
a. Siklus I                                         
b. Siklus II                                        
4. Review                                         
5. Penyusunan 
Laporan                                         
 
B.  Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) atau dalam bahasa Inggris sering disebut Classroom Action Research. 
Menurut Susilo (2007:16) “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar dengan penekanan 
pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan proses pembelajaran”. PTK 
merupakan suatu penelitian yang akar permasalahannya muncul di kelas, sebagai 
usaha atas kesadaran untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang terjadi 
pada proses pembelajaran dan dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan. 
Berdasarkan definisi tersebut penelitian tindakan kelas dapat diartikan 




pilihan untuk menemukan cara dalam rangka mengatasi masalah-masalah yang 
muncul dalam proses pembelajaran guna meningkatkan mutu atau kualitas proses 
pembelajaran di sekolah terutama dalam suatu kelas. Untuk lebih memahami apa 
yang dimaksud PTK, perlu diketahui karakteristik dari PTK itu sendiri. Menurut 
Zainal Aqib (2008:16) karakteristik PTK meliputi : 
1. Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dalam instruksional. 
2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya. 
3. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi. 
4. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik 
instruksional. 
5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa siklus. 
6. Pihak yang melakukan tindakan adalah guru sendiri, sedangkan yang 
melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya proses tindakan 
adalah peneliti, bukan guru yang sedang melakukan tindakan. 
 
Karakteristik yang unik dalam PTK adalah adanya tindakan nyata (aksi 
atau action) yang dilakukan oleh guru (bersama pihak lain) untuk memperbaiki 
praktik dan proses pembelajaran. PTK selalu berangkat dari kesadaran kritis guru 
terhadap persoalan yang terjadi ketika praktik dan proses pembelajaran 
berlangsung. Tindakan itu harus direncanakan dengan baik dan dapat diukur 
tingkat keberhasilannya.  
Siklus pelaksanaan PTK dilakukan melalui empat tahap, yakni: 1.  
perencanaan tindakan, 2. pelaksanaan tindakan, 3. pengamatan, dan 4.  refleksi 

























      
 
Gambar 4. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
(Suharsimi Arikunto dalam Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Sapardi, 2007:74) 
1. Tahap Perencanaan (planning) 
Dalam tahap ini peneliti melakukan identifikasi masalah kemudian setelah 
menemukan masalah, perlu segera melakukan langkah analisis terhadap 
penyebab adanya masalah yang akan dijadikan landasan berpikir untuk 
mencari alternatif suatu tindakan atau aksi yang dapat dikembangkan sebagai 
bentuk solusi atau pemecahan masalah. Kegiatan ini menjelaskan tentang apa, 
mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut 
dilakukan. Untuk memperlancar kegiatan ini peneliti membuat sebuah 
instrument pengamatan sebagai alat bantu peneliti merekam fakta yang terjadi 
selama tindakan berlangsung. 
2. Tahap Pelaksanaan tindakan (Acting) 
Setelah ditetapkan bentuk tindakan (aksi) yang dipilih sesuai dengan 
rencana pelaksanaan tindakan, maka langkah selanjutnya adalah 
mengimplementasikan tindakan dalam proses pembelajaran sesuai dengan 















refleksi, keterkaitan antara pelaksanaan dengan perencanaan perlu 
diperhatikan secara seksama agar sinkron dengan maksud semula. 
3. Tahap Pengamatan (Observing) 
Kegiatan observasi atau pengamatan dalam penelitian tindakan kelas 
dilakukan untuk mengetahui dan memperoleh gambaran lengkap secara 
obyektif tentang perkembangan proses pembelajaran, dan pengaruh dari 
tindakan yang dipilih terhadap kondisi kelas dalam bentuk data. Kegiatan 
pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan serta dapat 
dilaksanakan oleh peneliti dan guru. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 
dalam pengambilan data dengan observasi ini adalah: (a) jenis data yang 
dihimpun memang diperlukan dalam rangka implementasi tindakan perbaikan, 
(b) indikator-indikator yang ditetapkan harus tergambarkan pada perilaku 
siswa secara terukur, (c) kesesuaian prosedur pengambilan data, dan (d) 
pemanfaatan data dalam analisis dan refleksi. 
4. Tahap Refleksi (Reflecting) 
Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang 
sudah dilakukan. Istilah "refleksi" dari kata bahasa Inggris reflection, yang 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai pemantulan. Refleksi 
dilakukan untuk mengadakan evaluasi yang dilakukan guru atau pengamat. 
Kegiatan refleksi lebih tepat dikenakan ketika guru pelaksana sudah selesai 
melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan peneliti untuk 
mendiskusikan implementasi rancangan tindakan. Pada kegiatan refleksi ini 
ditelaah aspek-aspek mengapa, bagaimana, dan sejauh mana tindakan yang 
dilakukan mampu memperbaiki masalah secara bermakna. Melalui refleksi 
inilah maka guru bersama peneliti akan memutuskan langkah selanjutnya, 
untuk melakukan siklus lanjutan ataukah berhenti karena sudah mencapai 
tujuan yang diharapkan.  
Keempat tahap dalam penelitian tindakan tersebut adalah unsur untuk 
membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun yang terus 
berulang, dari tahap perencanaan sampai dengan refleksi. Jadi, siklus itulah yang 




sebuah PTK, dan siklus tersebut diakhiri dengan kegiatan refleksi sebagai bentuk 
evaluasi terhadap penerapan siklus sebelumnya apakah tindakan yang 
dilaksanakan tersebut sudah mencapai tujuan atau belum dan apakah penelitian 
perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya atau tidak. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memecahkan masalah dalam penelitian diperlukan data yang 
relevan dengan permasalahannya, sedangkan untuk mendapatkan data tersebut 
perlu digunakan teknik pengumpulan data sehingga dapat diperoleh data yang 
benar-benar valid dan dapat dipercaya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini, antara lain dengan menggunakan :  
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati secara sistematik gejala-gejala yang muncul dalam hal 
kegiatan PTK ini yaitu dengan melakukan observasi terhadap pelaksanaan dan 
hasil tindakan penerapan metode jigsaw. Fokus observasi ditekankan pada 
peran serta siswa dalam kegiatan apersepsi, keaktifan dalam kelompok serta 
keaktifan siswa dalam menyelesaikan masalah terutama saat presentasi. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dengan dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi dari nara sumber. 
Wawancara ini dilakukan oleh peneliti kepada guru mata pelajaran akuntansi 
dan siswa terhadap kegiatan belajar mengajar yang dimaksudkan untuk 
mengungkap permasalahan yang dihadapi dan untuk memperoleh informasi 
tentang berbagai hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran 
akuntansi. Wawancara dilaksanakan setelah kegiatan pembelajaran selesai dan 
atas dasar pengamatan dari setiap siklus yang ada kepada para siswa untuk 




dilakukan dalam penelitian ini. Jenis wawancara yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah wawancara bebas terpimpin dimana pewawancara hanya 
membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses 
wawancara berlangsung mengikuti situasi jangan sampai proses wawancara 
kehilangan arah.  
3. Tes 
Tes merupakan pengumpulan data yang dilakukan pada setiap akhir 
penyajian bahan ajar atau akhir siklus. Pemberian tes dimaksudkan untuk 
mengukur seberapa jauh hasil belajar yang diperoleh siswa setelah kegiatan 
pemberian tindakan apakah sudah memenuhi target yang sudah ditentukan 
atau belum. Tes yang diadakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini terdiri dari dokumen mengenai 
keadaan sekolah secara umum, data siswa, rancangan pelaksanaan 
pembelajaran, lembar observasi, pedoman untuk wawancara, serta lembar skor 
kelompok dan hasil nilai evaluasi dari setiap siklus. Di samping itu peneliti 
juga mengambil gambar atau foto dari kegiatan berlangsungnya penelitian 
(proses kegiatan belajar mengajar di kelas). 
 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur Penelitian adalah tata urutan atau langkah-langkah rinci yang 
ditempuh untuk melaksanakan penelitian mulai dari awal penelitian sampai akhir 
penelitian. Hal ini dimaksudkan agar penelitian dapat berjalan dengan teratur 
sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. Prosedur penelitian ini 






1. Tahap Persiapan 
Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini adalah : 
a. Permintaan izin kepada Kepala Sekolah dan Guru mata pelajaran Akuntansi 
SMA Negeri 8 Surakarta. 
b. Observasi untuk mendapatkan gambaran mengenai permasalahan dalam 
pembelajaran akuntansi di kelas XI IS 5.  
c. Penyusunan jadwal penelitian 
2. Tahap Penyusunan Rencana Tindakan 
Rencana tindakan disusun dalam dua siklus, yaitu : siklus I dan siklus 
II. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu tahap perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, serta tahap analisis dan refleksi. Masing-
masing siklus dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Pada tahap ini peneliti 
menyusun instrumen-instrumen yang diperlukan dalam pelaksanaan 
penelitian, yang terdiri dari: RPP, lembar observasi,pedoman wawancara, serta 
soal tes untuk siklus I dan siklus II. 
3. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan mengenai 
tindakan di kelas. Pada tahap ini peneliti menentukan alternatif tindakan yang 
dipandang paling tepat atau diyakini oleh peneliti akan mampu memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi. Tindakan yang diambil pada penelitian ini 
adalah peningkatan penguasaan konsep dalam pembelajaran akuntansi 
menggunakan model pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw. 
4. Tahap Observasi atau Pengamatan 
Tahap observasi yaitu tahap pelaksanaan pengamatan oleh peneliti. 
Kegiatan observasi atau pengamatan dalam penelitian Tindakan kelas 




obyektif tentang perkembangan proses pembelajaran dan pengaruh dari 
tindakan yang dipilih terhadap kondisi kelas yang dinyatakan dalam bentuk 
data. 
5. Tahap Penyusunan Laporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan dari semua kegiatan yang 
telah dilakukan selama penelitian. 
 
E. Proses Penelitian 
Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
penguasaan konsep dalam pembelajaran akuntansi pada siswa kelas XI IS 5 SMA 
Negeri 8 Surakarta melalui penerapan model pembelajaran kooperatif dengan 
metode jigsaw. Setiap tindakan upaya peningkatan indikator tersebut dirancang 
dalam satu unit sebagai satu siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu: 1. 
Perencanaan Tindakan, 2. Pelaksanaan Tindakan, 3. Observasi, dan 4. Refleksi 
untuk perencanaan siklus berikutnya. Dalam penelitian ini, direncanakan dalam 
dua siklus. 
1. Rancangan Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan antara lain : 
1) Menyusun Skenario pembelajaran sebagai berikut : 
a) Guru menciptakan suasana yang kondusif kemudian memberikan 
pengetahuan awal kepada siswa mengenai materi Buku Besar. 
b) Guru membagi materi Buku Besar ke dalam beberapa bagian materi. 
Kemudian guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok asal 
dan meminta ketua dari kelompok asal membagi materi yang 
menjadi tanggung jawab setiap anggotanya. 
Untuk siklus I bagian materi itu yaitu: (1) pengertian buku besar, 




posting ke buku besar. Sedangkan pada siklus II bagian materi 
terdiri dari: (1) cara posting buku besar 3 kolom dan (2) cara 
posting buku besar 4 kolom. 
c) Guru memberitahukan bahwa masing-masing kelompok asal akan 
mengirimkan anggota kelompoknya ke kelompok ahli untuk 
mendiskusikan mengenai materi Buku Besar sesuai tanggung 
jawab masing-masing.  
d) Setelah menyelesaikan diskusi di kelompok ahli, siswa diminta 
kembali ke kelompok asalnya masing-masing untuk memberikan 
laporan atau informasi dari hasil diskusi yang diperoleh dalam 
kelompok ahlinya kepada anggota kelompok asal yang lain, dalam 
hal ini setiap anggota diminta untuk mengajarkan materi yang 
menjadi tanggung jawabnya. Setiap kelompok diberi kesempatan 
untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka. 
2) Menyusun instrumen untuk evaluasi yang berupa soal tes tertulis. 
3) Menetapkan indikator ketercapaian yaitu:  
 
Tabel 2. Indikator Penguasaan Konsep Siswa  




Dapat menyebutkan nama 










Diamati saat pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi dan 
dihitung dari jumlah siswa yang 
menunjukkan perhatian, keaktifan 
dalam kegiatan pembelajaran atau 
diskusi di kelompok baik di 











Diamati saat pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi dan 
dihitung dari jumlah siswa yang 
menunjukkan perhatian, keaktifan 
dalam kegiatan pembelajaran atau 
diskusi di kelompok baik di 
kelompok ahli dan diskusi di 
kelompok asal 
Dapat memilih dan 
membedakan antara contoh 






Diamati saat pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi dan 
dihitung dari jumlah siswa yang 
menunjukkan perhatian, keaktifan 
dalam kegiatan pembelajaran atau 
diskusi di kelompok baik di 
kelompok ahli dan diskusi di 
kelompok asal 
Dapat memecahkan masalah 





Dihitung dari jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai 65 ke atas, untuk 
siswa yang mendapat nilai 65 
dianggap telah mencapai ketuntasan 
belajar. 
 
b. Tahap Pelaksanaan 
Dilakukan dengan melaksanakan skenario pembelajaran yang telah 
direncanakan yang dilakukan bersamaan dengan observasi terhadap 
dampak tindakan. 
c. Tahap Observasi 
Tahap ini dilakukan dengan mengamati pelaksanaan proses belajar 
mengajar terutama dalam pembelajaran dengan menggunakan model 




proses belajar mengajar yang langsung diamati oleh peneliti dengan 
bantuan guru mitra. 
d. Tahap Refleksi 
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dan hasil penguasaan materi (nilai tes) terhadap proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Data yang diperoleh selanjutnya 
menjadi bahan refleksi bagi peneliti untuk memperbaiki proses 
pembelajaran berikutnya dalam siklus II. 
 
2. Rancangan Siklus II 
Rencana Penelitian Tindakan kelas pada siklus II ini disesuaikan 
dengan kekurangan-kekurangan yang ditemukan pada siklus I, sehingga 































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat SMA Negeri 8 Surakarta 
Berdirinya SMA Negeri 8 Surakarta tidak lepas dari alih fungsi SGPLB 
(Sekolah Guru Pendidikan Luar Biasa) Negeri Surakarta. Pengajar SGPLB 
Negeri Surakarta yang berjumlah 69 orang sebagian besar disebar ke UPT-
UPT yaitu SMA, SMK, SMP, SLB dan hanya ada 2 orang yang menjadi 
dosen di UNS dan UMS. Kemudian disusul 2 orang ke IKIP Surabaya, 
sehingga di SMA Negeri 8 Surakarta tinggal 6 orang, yaitu Drs. Sumarno, 
Dra. Mugiarti Cheiri, Drs. Suratno, Drs. Mulyono, Drs. Muryanto. 
Tahun  1995 / 1996 SGPLB Negeri Surakarta berhasil menuntaskan 7 
mahasiswanya, dan pada saat yang sama juga dimulai tahun ajaran baru di 
SMA Negeri 8 Surakarta. Adapun proses pendaftaran tersebut meliputi: 
a. Pendaftaran dimulai bulan Juni 1995, dengan tenaga pendaftaran dari 
SMA Negeri 6 Surakarta 
b. Membuka pendaftaran untuk 6 kelas dengan jumlah siswa 240 orang. 
c. Tenaga pengajar tetap 6 orang, tidak tetap 5 orang. 
d. Tenaga administrasi / TU 11 orang semuanya  tenaga dari eks-SGPLB. 
e. Kepala sekolah diampu oleh Ign. Sutaryo ( kepala SMA 6 Surakarta ). 
Pada awal berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar, pembiayaan 
ditunjang dengan dana SPP dan BP3, Karena SMA Negeri 8 Surakarta belum 
mendapat SK Pendirian (dalam proses pendirian) dan belum mendapatkan 
alokasi dana DIK dari pemerintah. 
SMA Negeri 8 Surakarta menempati kelas gedung SGPLB dengan segala 
mabelair dan peralatannya mempunyai luas tanah 3,8 Ha yang terdiri dari dua 
sertifikat. Namun yang dikelola belum secara keseluruhan, hal ini mengingat 
situasi dan kondisi dana. Secara pasti akhirnya berkat adanya perjuangan yang 
gigih dari pendahulu ataupun penerus, SMA Negeri 8 Surakarta diresmikan 





Berikut ini kepala sekolah yang pernah menjabat di SMA 8 Surakarta, 
yaitu: 
1. Ign Sutaryo  : Periode th 1995 – 1996 
2. Drs. Ermus Rwa Sumarso  : Periode th 1997 – 1998 
3. Drs. H Winarno  : Periode th 1998 – 2000 
4. Drs. Sartono Praptoharjono : Periode th 2002 - 2004 
5. Drs. JS. Soekarjo, M.A : Periode th 2004 – 2007 
6. Drs. Sudadi Mulyono,M.Si : Periode th 2007 - sekarang   
2. Keadaan Lingkungan Belajar 
SMA Negeri 8 Surakarta yang berlokasi di Jalan Sumbing VI / 49 
Mojosongo, Jebres ini mempuyai beberapa faktor yang mempengaruhi proses 
belajar mengajar di sekolah tersebut yaitu: 
a. Faktor Internal 
Keadaan lingkungan belajar siswa SMA Negeri 8 Surakarta pada 
umumnya cukup baik. Hal ini terlihat dari : 
1) Kebersihan 
Kebersihan lingkungan sekolah di SMU Negeri 8 Surakarta 
sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari kondisi kelas, halaman sekolah, 
ruang guru, kantin, dan tempat parkir. Siswa bertanggung jawab pada 
kebersihan kelasnya masing-masing dengan adanya regu piket untuk 
setiap kelasnya. Sedang penjaga sekolah bertanggung jawab pada 
kebersihan tempat-tempat umum, misalnya : kamar mandi, halaman 
sekolah, ruang guru, lapangan oleh raga, dan lain-lain. 
2) Kerapian 
Kerapian di SMA Negeri 8 Surakarta dapat dilihat dari tempat 
parkir yang tertata rapi. Tempat parkir antara guru dan siswa terpisah. 
Kerapian di SMA Negeri 8 Surakarta juga dapat dilihat dari seragam 
yang dikenakan oleh siswa, guru maupun staff kantor. 
3) Ketenangan 
SMA Negeri 8 Surakarta cukup tenang karena terletak cukup 





Kondisi keamanan di SMA Negeri 8 Surakarta cukup baik, dapat 
dilihat dari adanya penjagaan yang lebih baik oleh penjaga sekolah dan 
penjaga parkir. 
5) Ketertiban 
Ketertiban di SMA Negeri 8 Surakarta perlu ditingkatkan karena 
sebagian siswa belum bisa mematuhi peraturan tata tertib yang ada. 
Misalnya ada beberapa siswa yang memakai sepatu tidak sesuai dengan 
yang telah ditentukan yaitu sepatu warna hitam. 
b. Faktor Eksternal 
Ada beberapa faktor eksternal yang kurang mendukung untuk terciptanya 
suasana belajar yang nyaman. Faktor tersebut antara lain: lokasi yang sulit 
dijangkau oleh transpotasi umum dan jauh dari jalan raya. Secara umum, 
gedung SMA Negeri 8 Surakarta dalam keadaan baik dan memenuhi syarat 
sebagai tempat berlangsungnya proses belajar, hal ini dapat dilihat dari 
tanahnya yang luas juga didukung dengan tersedianya ruamg-ruang kegiatan 
yang  mendukung fasilitas belajar mengajar. 
3. Visi, Indikator dan Misi 
a. Visi Sekolah 
Meningkat dalam prestasi akademis dan unggul dalam prestasi non 
akademis berdasarkan IMTAQ. 
b. Indikator 
1) Meningkat dalam prestasi akademis. 
2) Meningkat dalam bidang ilmu dan teknologi. 
3) Unggul dalam bidang keterampilan. 
4) Unggul dalam ketertiban dan kedisiplinan. 
5) Unggul dalam pengalaman agama dan kepedulian sosial. 
6) Unggul dalam bidang olah raga dan seni. 







1) Melaksanakan pembelajaran secara efektif sehingga siswa dapat 
berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
2) Mengenalkan dan menggunakan serta mengembangkan hasil teknologi 
modern. 
3) Mengoptimalisasi bakat dan keterampilan siswa sehingga memiliki 
kemandirian dan kecakapan hidup di tengah masyarakat. 
4) Menumbuhkan semangat ketertiban dan kedisiplinan bagi warga 
sekolah sebagai konsep dasar menuju sukses. 
Mendorong semangat kerja bagi guru dan karyawan sehingga memiliki  
tanggung jawab dan berdedikasi tinggi. 
5) Meningkatkan pengamalan ajaran agama yang dianut dan budaya 
bangsa sehingga menjadi sumber kearifan berperilaku. 
6) Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potensi dari dalam 
bidang olah raga dan seni sehingga dapat berkembang secara optimal.  
7) Membudayakan etika pergaulan yang saling salam, sapa, senyum 
sehingga terjalin persaudaraan dan kesetiakawanan sejati, saling asah, 
asih, asuh.  
 
B. Identifikasi Masalah Pembelajaran Akuntansi Kelas XI IS 5 
di SMA Negeri 8 Surakarta 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti 
melakukan kegiatan identifikasi masalah (observasi awal) dengan tujuan untuk 
mengetahui keadaan nyata yang ada di lapangan. Observasi awal dilakukan pada 
tanggal 11 Maret 2009 di SMA Negeri 8 Surakarta dan sebelumnya peneliti juga 
sudah mengetahui sedikit permasalahan melalui observasi pada saat PPL. Hasil 
dari identifikasi masalah tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Ditinjau dari Segi Siswa 
a. Sarana dan prasarana pembelajaran kurang memadai. Hal ini dapat dilihat 
dari terbatasnya siswa yang mempunyai buku pendamping untuk mata 




Dalam pembelajaran akuntansi di SMA Negeri 8 Surakarta ini 
didukung dengan buku pendamping yang mana masing-masing siswa 
sebenarnya dianjurkan agar mempunyai buku tersebut. Namun, kenyataan 
yang terjadi adalah tidak semua siswa mempunyai buku tersebut bahkan di 
kelas XI IS 5 yang mempunyai buku tersebut hanya 3 siswa dan yang lain 
hanya LKS. Hal itu dikarenakan kurang kepedulian siswa akan pentingnya 
buku pendamping untuk membantu mereka belajar akuntansi, di lain pihak 
bila dilihat dari kemampuan ekonomi siswa sebenarnya dapat dikatakan 
90% siswa di kelas itu tergolong ekonomi mampu terbukti dari jenis HP 
dan kendaraan yang mereka gunakan. Sehingga guru terpaksa memberikan 
hand out atau mencatat setiap materi yang diajarkan. Keterbatasan tersebut 
berdampak pada terhambatnya proses belajar siswa karena banyak waktu 
yang terbuang untuk mencatat. 
b. Siswa tidak terlalu antusias dan kurang berminat terhadap pelajaran 
akuntansi. 
Kejenuhan siswa pada pembelajaran akuntansi salah satunya 
disebabkan karena penggunaan metode ceramah yang terus-menerus oleh 
guru, siswa hanya diminta untuk mendengarkan dan mencatat apa yang 
dijelaskan guru, serta mengerjakan apa yang diperintahkan guru. Penyebab 
yang lain karena kelas XI IS 5 untuk mata pelajaran akuntansi diajarkan 
oleh dua orang guru yaitu Bambang Sutar D, S.Pd dan Drs. Antonius Edy 
Priyono. Siswa kebingungan dengan cara pembelajaran dari kedua 
pengajar tersebut yang terkadang berlainan tetapi pada prinsipnya tujuan 
penyelesaiannya sama sehingga hal tersebut juga memicu siswa menjadi 
bosan dan mengabaikan mata pelajaran akuntansi. Siswa lebih suka 
bermain HP secara sembunyi-sembunyi, membuat kegaduhan di kelas, 
tidur, bahkan meninggalkan kelas dengan alasan ijin ke kamar mandi 
sampai waktu pelajaran akuntansi selesai.  Dampaknya, siswa mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru karena 
pemahaman siswa yang kurang mengenai materi akuntansi yang dijelaskan 




dalam proses pembelajaran, sehingga siswa akan aktif mengungkapkan 
pendapatnya tentang materi yang sedang dibahas dan bertanya disaat 
mereka mengalami kesulitan. 
c. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran akuntansi dan cenderung tidak 
mempergunakan kesempatan untuk bertanya tentang kesulitan yang 
mereka hadapi. 
Siswa cenderung malu untuk mengungkapkan pendapatnya jika 
diadakan tanya jawab. Mereka memilih diam tidak bertanya dan tidak 
menjawab pertanyaan dari guru meskipun sebenarnya mereka belum 
paham tentang materi yang sedang dibahas. Sebagian siswa juga masih 
malu untuk maju ke depan jika diminta guru untuk mempresentasikan 
kembali apa yang mereka terima setelah mendengarkan penjelasan guru. 
d.   Siswa lebih tertarik pada kebebasan dan keleluasaan. 
Hal ini didasarkan pada hasil pengamatan peneliti pada saat survei 
awal, bahwa sebagian besar siswa SMA Negeri 8 Surakarta kelas XI IS 5, 
mereka lebih menyukai suasana pembelajaran yang santai dan bebas. 
Mereka lebih senang bertanya kepada teman soal materi yang belum 
mereka kuasai dari pada bertanya kepada guru pengajar. Misalnya, saat 
guru menerangkan mereka tidak mengerti dan mereka menjadi malas 
untuk mengikuti pelajaran dan memilih bertanya pada teman bahkan saat 
pelajaran masih berlangsung dari pada memperhatikan guru pada saat 
menerangkan materi sehingga memicu suasana kelas menjadi gaduh 
karena siswa membuat kesibukan sendiri-sendiri. 
2. Ditinjau dari Segi Guru 
a. Guru merasa kesulitan dalam menerapkan metode pembelajaran yang 
tepat untuk meningkatkan minat dan pemahaman konsep siswa terhadap 
mata pelajaran akuntansi. 
Pada saat pembelajaran akuntansi, siswa menunjukkan sikap yang 
kurang berminat dan kurang antusias terhadap mata pelajaran akuntansi. 
Siswa terlihat bosan dan jenuh terhadap pelajaran akuntansi serta kurang 




membangkitkan minat siswa dengan memberikan pendekatan secara 
langsung dan dengan memotivasi serta menegur siswa yang tidak mau 
memperhatikan pelajaran. Namun, cara ini ternyata belum mampu 
membangkitkan semangat dan fokus belajar siswa terhadap pelajaran 
akuntansi akibatnya capaian pemahaman konsep siswa terhadap pelajaran 
akuntansi dapat dikatakan sangat rendah. 
b.   Pembagian materi dengan pengajar akuntansi yang lain kurang jelas. 
Drs. Antonius Edy Priyono merupakan guru baru mutasi dari SMA 
Kanisius yang diberi tanggung jawab mengajar di SMA Negeri 8 terutama 
di kelas XI IS 5 pada bulan Oktober 2008 sehingga pembelajaran 
akuntansi di kelas tersebut harus dibagi menjadi dua dengan jadwal 
mengajar bapak Bambang Sutar D, S.Pd guru mata pelajaran akuntansi 
sebelumnya. Tetapi seiring waktu berjalan muncul kendala dimana 
terdapat ketidakjelasan pembagian materi pembelajaran akuntansi, 
sehingga dalam kegiatan belajar mengajar materi yang diajarkan oleh 
kedua pengajar sama tetapi cara pembelajaran yang digunakan sedikit 
berbeda. Perbedaan cara pembelajaran ini yang memunculkan keluhan dari 
sejumlah siswa XI IS 5 karena kurang jelas dan menimbulkan 
kebingungan dengan materi yang sedang diajarkan. 
 
C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing 
siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu : (1)  perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan 
tindakan, (3) observasi dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi tindakan. 
1. Siklus I 
Penerapan pembelajaran akuntansi pada siklus pertama melalui 
pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw adalah : 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan perencanaan tindakan pertama dilaksanakan pada hari 
Sabtu 14 Maret 2009 di ruang piket guru SMA Negeri 8 Surakarta. Guru 




dalam penelitian ini. Peneliti mengungkapkan bahwa siswa menemui 
permasalahan dalam penguasaan konsep terhadap materi yang sedang 
diajarkan, menuangkan ide, gagasan dan kreatifitas serta kurangnya minat 
mengikuti pelajaran akuntansi. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan 
tindakan pada siklus pertama akan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, 
yakni pada hari Selasa 17 Maret, Rabu 18 Maret, dan 21 Maret 2009. 
Tahap perencanaan tindakan pada siklus pertama meliputi 
kegiatan sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi 
pada kompetensi dasar buku besar menggunakan metode jigsaw, 
dengan skenario pembelajaran sebagai berikut: 
a) Pertemuan pertama 
(1). Guru mengucapkan salam pembuka kemudian mengecek 
kehadiran siswa. 
(2). Guru menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dengan mengecek kondisi baik 
siswa maupun kelas. 
(3). Guru terlebih dahulu melakukan apersepsi tentang materi 
Buku besar. 
(4). Guru memberi penjelasan mengenai metode pembelajaran 
yang akan digunakan untuk pertemuan saat itu disertai 
dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. 
(5). Setelah selesai memberi pengarahan dan penjelasan 
kemudian dilanjutkan  dengan mengkondisikan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok asal sesuai dengan daftar 
kelompok yang telah dibuat. 
(6). Guru membagi materi Buku Besar untuk siklus I ke dalam 
tiga bagian yaitu: (a) pengertian buku besar, (b) bentuk-
bentuk buku besar, dan (c) cara memposting ke dalam buku 




(7). Guru menetapkan posisi untuk kelompok ahli sesuai dengan 
jumlah materi yang telah dibagi sebelumnya. Dalam hal ini 
berarti ada tiga kelompok ahli. 
(8). Guru meminta anggota kelompok asal untuk memilih satu 
bagian materi yang nantinya akan dibahas di kelompok ahli. 
Kemudian memerintahkan ketua kelompok asal untuk 
mengirim dua anggotanya ke kelompok ahli. Guru 
menyediakan waktu untuk diskusi selama 20 menit. 
(9). Setelah selesai diskusi di kelompok ahli, guru meminta 
siswa untuk kembali ke posisi kelompok asalnya. 
(10).  Guru memberi kesempatan untuk bertanya seputar proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kemudian guru 
membuat kesimpulan mengenai pembelajaran saat itu. 
(11). Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang 
menjadi tanggung jawabnya di rumah dan juga berlatih 
mengajar untuk memperlancar pembelajaran berikutnya. 
b) Pertemuan Kedua 
(1). Guru mengucapkan salam pembuka dan dilanjutkan dengan 
presensi siswa. 
(2). Guru melakukan kilas balik penjelasan mengenai materi 
sebelumnya dan mengulangi penjelasan kembali mengenai 
metode pembelajaran jigsaw. 
(3). Guru menyampaikan rencana kegiatan untuk pembelajaran 
pada pertemuan itu, dan meminta siswa untuk duduk di 
kelompok asal masing-masing. 
(4). Memberi waktu diskusi dan saling mengajar pada anggota 
kelompok asal yang lain mengenai informasi apa yang dapat 
dibagikan mengenai materi yang menjadi tanggung 
jawabnya. Diskusi tersebut berlangsung selama 30 menit. 
(5). Memberi kesempatan untuk presentasi di depan kelas 




siswa. Dalam kegiatan presentasi itu juga diadakan tanya 
jawab.  
(6).  Memberi penghargaan pada kelompok yang aktif, baik 
dalam kegiatan presentasi maupun kerja sama di dalam 
kelompok. 
(7). Guru membuat kesimpulan mengenai pembelajaran saat itu. 
c) Pertemuan Ketiga 
(1). Salam pembuka dilanjutkan presensi siswa. 
(2). Menciptakan suasana yang kondusif di dalam kelas. 
(3). Meminta siswa duduk pada posisi yang benar dan tertib 
untuk mempersiapkan diri dalam mengerjakan tes evaluasi. 
(4). Guru membagikan soal tes evaluasi yang berupa soal uraian 
kepada para siswa dan meminta siswa untuk mengerjakan 
secara tertib dan jujur tidak saling bekerja sama. 
(5). Guru mengawasi saat proses pengerjaan tes supaya hasil 
pekerjaan siswa merupakan hasil kemampuannya sendiri. 
Setelah selesai jawaban dikumpulkan oleh guru sesuai 
dengan kode soal. 
(6). Guru membahas soal-soal tes sehingga para siswa 
mengetahui letak kesalahannya. 
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi akuntansi kompetensi dasar buku besar dengan metode jigsaw. 
3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan 
nontes. Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir 
siklus). Sedangkan instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman 
observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati capaian 
konsep siswa selama proses belajar siklus I. 
b. Pelaksanaan Tindakan  
Pelaksanaan tindakan pertama dilaksanakan selama 3 kali 
pertemuan, seperti yang telah direncanakan, yaitu hari Selasa 17 Maret, 




Pertemuan dilaksanakan selama 6 x 45 menit sesuai dengan skenario 
pembelajaran dan RPP. 
Materi pada pelaksanaan tindakan pertama ini adalah buku besar. 
Pada pertemuan pertama, guru terlebih dahulu mengadakan apersepsi 
mengenai buku besar kemudian membagi siswa menjadi kelompok-
kelompok asal, selanjutnya pada pertemuan kedua, siswa diminta untuk 
belajar secara jigsaw dimana setiap dua anggota kelompok asal akan 
dikirim ke kelompok ahli sesuai dengan materi yang menjadi tanggung 
jawabnya. Di dalam kelompok ahli itu terjadi pembahasan dan diskusi 
seputar bagian materi yang ditetapkan. Pertemuan yang ketiga diisi dengan 
evaluasi belajar siswa dari siklus pertama. 
Urutan pelaksanaan tindakan siklus pertama tersebut adalah 
sebagai berikut : 
1) Pertemuan Pertama (Selasa,17 Maret 2009) 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam 
pembuka, kemudian dilanjutkan dengan mengecek kehadiran / 
presensi siswa. Pada pertemuan itu siswa yang tidak hadir tanpa 
keterangan yaitu Boy Sus Seno dan Joko Bandot G, sedangkan Bela 
Umaya tidak hadir dikarenakan sakit. 
Guru terlebih dahulu melakukan apersepsi mengenai materi Buku 
besar. Setelah itu guru  melanjutkan dengan menjelaskan metode 
pembelajaran Jigsaw yang akan digunakan pada pertemuan itu dan 
bagaimana langkah–langkah pelaksanaannya serta tujuan dari 
pembelajaran dengan metode tersebut. Guru juga menyampaikan 
indikator-indikator apa saja yang akan dinilai dalam pembelajaran itu. 
Pada pertemuan kedua guru memulai metode pembelajaran jigsaw 
dengan terlebih dahulu membagi jumlah siswa ke dalam 6 kelompok-
kelmpok kecil, kelompok ini nantinya akan disebut sebagai kelompok 
asal. Setiap kelompok asal terdiri dari 6 siswa yang heterogen baik 
dari latar belakang prestasi akademis maupun jenis kelamin. 




masing-masing kelompok asal. Guru menentukan pembagian materi 
menjadi tiga bagian yaitu: a) pengertian buku besar, b) bentuk-bentuk 
buku besar, dan c) cara posting buku besar bentuk T dan buku besar 
bentuk dua kolom. Guru meminta ketua dari setiap kelompok asal 
untuk menentukan dua anggotanya untuk satu materi yang nantinya 
akan dikirim ke kelompok ahli. 
Guru menentukan posisi kelompok ahli dan meminta anggota 
kelompok asal berkumpul dalam kelompok ahli sesuai dengan materi 
yang menjadi tanggung jawabnya, sehingga dengan kata lain 
kelompok ahli ini berfungsi sebagai kelompok yang khusus untuk 
membahas satu bagian materi sampai setiap kelompok ahli menguasai 
bagian materinya. Setelah waktu diskusi selama 20 menit selesai, 
siswa dari kelompok ahli diminta kembali ke kelompok asalnya 
masing-masing. Karena waktu tersisa 10 menit, maka guru kemudian 
menutup pertemuan tersebut dengan terlebih dahulu menyimpulkan 
hasil selama pembelajaran hari itu dan memberi kesempatan bertanya 
kepada para siswa yang belum jelas. Ternyata siswa belum berani 
mengungkapkan pendapatnya di dalam kelas terlihat dari tidak adanya 
satupun siswa yang berani bertanya pada guru. Guru kemudian 
mengingatkan para siswa untuk mempelajari kembali materi yang 
menjadi tanggung jawabnya di rumah dan juga berlatih mengajar 
karena pada pertemuan berikutnya setiap siswa harus mengajar teman-
temannya dalam kelompok asalnya. Kemudian guru menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka. 
2) Pertemuan Kedua ( Rabu,18 Maret 2009) 
Guru mengawali pertemuan kedua dengan mengucapkan salam 
pembuka dan dilanjutkan dengan memeriksa presensi siswa. Siswa 
yan tidak masuk tanpa keterangan hari ini adalah Muchammad 
Gufroni dan Yogi Ari K. 
Guru berusaha menciptakan situasi kelas yang kondusif dan 




yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. Guru juga berusaha 
menguji capaian konsep siswa dengan memberi pertanyaan-
pertanyaan lesan mengenai contoh-contoh buku besar, apa ciri-ciri 
buku besar terutama untuk bentuk T dan dua kolom serta memilih dan 
membedakan bentuk buku besar bentuk T dan dua kolom dengan yang 
bukan contoh bentuk dari kedua buku besar tersebut. Setelah selesai 
menguji capaian konsep awal siswa tersebut, guru meinta siswa untuk 
duduk pada posisi kelompok asalnya masing-masing. 
  Di kelompok asal, setiap anggota diminta saling mengajar kepada 
anggota yang lain mengenai materi yang menjadi tanggung jawabnya 
hingga anggota kelompok asal yang lain juga dapat menguasai semua 
materi buku besar. Waktu diskusi yang diberikan sekitar 30 menit. 
Setiap anggota kelompok asal bertanggung jawab pada keberhasilan 
anggota yang lain untuk menguasai konsep buku besar. Hal tersebut 
karena keberhasilan kelompok didasarkan dari keberhasilan individu. 
Kemudian guru memberi waktu untuk presentasi, ternyata ada dua 
kelompok yang saling berlomba untuk presentasi ke depan kelas yaitu 
kelompok asal 2 yang diketuai oleh Bagus Dyas dan kelompok asal 6 
yang diketuai oleh Anggun Putri P, tetapi karena yang mengangkat 
tangan pertama kali adalah kelompok asal 6 maka kesempatan 
presentasi diberikan kepada kelompok tersebut. Selama pembelajaran 
jigsaw ini dimulai peneliti dan guru mengamati capaian indikator 
penguasaan konsep masing-masing siswa. 
Guru menutup pertemuan kedua dengan menyimpulkan hasil 
pembelajaran saat itu. Guru juga memberi penghargaan kepada 
kelompok 6 karena keaktifan setiap anggotanya dalam kegiatan 
presentasi, menjawab setiap pertanyaan yang muncul dengan tepat, 
dan kekompakan anggotanya dalam kegiatan di kelompok. Di akhir 
pembelajaran guru juga mengingatkan siswa bahwa pada pertemuan 




diharapkan semua siswa untuk masuk. Dan sebelum meninggalkan 
kelas, guru mengucapkan salam penutup. 
 
3) Pertemuan Ketiga ( Sabtu, 21 Maret 2009) 
Guru membuka pertemuan ketiga didahului dengan salam 
pembuka dan mengecek kehadiran siswa, ternyata pada hari terebut 
semua siswa hadir. 
Guru meminta siswa untuk mempersiapkan diri mengerjakan tes 
evaluasi. Siswa diminta duduk pada tempatnya masing-masing dengan 
rapi dan tertib. Guru dibantu oleh peneliti membagikan soal tes, yang 
duduk di sebelah kanan mendapat soal dengan kode A sedangkan yang 
duduk di sebelah kiri mendapat kode B. Guru dan peneliti bersama-
sama mengawasi jalannya tes dan meminta siswa untuk tidak saling 
bekerja sama dengan teman yang lain. Waktu yang ditentukan untuk 
mengerjakan tes tersebut selama 45 menit.  
Setelah waktu tes dinyatakan telah habis, guru dibantu peneliti 
mengumpulkan lembar jawaban saat itu juga. Kemudian guru 
membahas soal tes supaya diketahui letak permasalahan-permasalahan 
yang dialami siswa sehingga dapat diperbaiki pada pertemuan atau 
siklus selanjutnya. Guru menutup pembelajaran saat itu dengan salam 
penutup. 
3. Observasi dan Interpretasi 
Peneliti mengamati proses pembelajaran akuntansi dengan 
menggunakan metode jigsaw di kelas XI IS 5. Peneliti mengambil posisi 
di dalam kelas, sebab guru kelas menginginkan agar peneliti dapat secara 
jelas melihat (mengamati) proses belajar mengajar akuntansi pada hari itu. 
Pada pertemuan pertama yaitu hari Selasa 17 Maret 2009, guru 
menyampaikan apersepsi materi buku besar dan penjelasan metode 
jigsaw. Sedangkan pada pertemuan kedua Rabu 18 Maret 2009, siswa 
diminta untuk mempraktekkan pembelajaran metode jigsaw seperti yang 




2009 digunakan guru dan peneliti untuk melakukan evaluasi akhir dari 
siklus I agar hasil belajar dari siklus I dapat segera diketahui. Dari 
kegiatan tersebut, deskripsi tentang jalannya proses pembelajaran 
akuntansi materi buku besar dengan menggunakan metode jigsaw sudah 
dijelaskan secara rinci dalam pelaksanaan tindakan I. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar akuntansi materi buku besar, diperoleh gambaran tentang 
pencapaian konsep siswa untuk materi buku besar selama kegiatan belajar 
mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut:  
1) Siswa yang dapat menyebutkan nama contoh konsep buku besar 
adalah sebesar 58.3% sedangkan sisanya sebesar 41.7% masih 
mengalami kesulitan untuk menyebutkan contoh-contoh buku besar. 
2) Siswa yang dapat menyebutkan ciri-ciri buku besar sebesar 44.4% 
sedangkan sisanya sebesar 55.6% belum dapat menyebutkan ciri-ciri 
konsep buku besar. Hal ini dikarenakan  mereka malu dan tidak berani 
untuk berpendapat di dalam kelas serta masih belum paham dengan 
materi buku besar. 
3) Siswa yang dapat memilih dan membedakan contoh dengan yang 
bukan contoh dari buku besar  58.3% sedangkan 41.7% yang lainnya 
kurang aktif untuk menanggapi pertanyaan dari guru saat guru 
meminta siswa untuk memilih contoh buku besar bentuk T dan dua 
kolom dari yang bukan contoh kedua bentuk buku besar tersebut. 
4) Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dapat diidentifikasi bahwa siswa 
yang sudah mampu menguasai konsep awal buku besar bentuk T dan 
dua kolom serta mendapatkan nilai 65 ke atas sebesar 33.3% atau 
hanya 12 siswa sedangkan 66.7% atau 24 siswa yang lainnya  belum 
sempurna dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini 
disebabkan karena siswa tersebut belum memahami cara 






d. Analisis dan Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus I, 
peneliti melakukan analisis sebagai berikut:  
1) Beberapa kelemahan guru dalam siklus I ini adalah: 
a) Guru kurang jelas dalam  menyampaikan penjelasan tentang metode 
jigsaw sehingga para siswa masih banyak yang mengalami 
kebingungan untuk menerapkannya. 
b) Banyak keluhan dari siswa bahwa suara guru kurang keras sehingga 
siswa yang duduk di belakang tidak dapat mendengar  penjelasan 
guru secara jelas. 
c) Kurangnya motivasi dari guru dalam memulai pembelajaran dan nada 
suara guru juga kurang antusias selama pelaksanaan pembelajaran. 
2) Sedangkan dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan, yaitu 
sebagai berikut: 
a) Masih ada siswa yang mengeluh masalah pembagian kelompok 
b) Siswa yang tidak memperhatikan cenderung malah mengganggu 
teman-temannya. 
c) Masih ada siswa yang acuh terhadap pelajaran dan metode baru yang 
diterapkan oleh guru. 
d) Sulitnya berinteraksi antara anggota kelompok karena perbedaan 
dalam kemampuan akademisnya. 
e) Kurangnya rasa tanggung jawab anggota kelompok terhadap bagian 
materinya masing-masing, sehingga ada siswa yang tidak mau 
mengajar teman-temannya dalam satu kelompok. 
f) Siswa masih belum berani untuk mengungkapkan pendapatnya di 
depan guru. Siswa masih cenderung berani jika berhadapan dengan 
teman sebayanya.  
g) Dari segi nilai yang diperoleh siswa, nilai tertinggi adalah 88 nilai 
terendah adalah 20 dan nilai rata-rata kelas yaitu 55,28. Siswa yang 
sudah mencapai standar nilai 65 ke atas sebanyak 12 siswa 




mencapai ketuntasan hasil belajar. Jumlah tersebut sudah dapat 
menunjukkan peningkatan bila dibandingkan sebelumnya,  dengan 
nilai rata-rata kelas yaitu 32,5 dan hanya dicapai 2 siswa (5,56% 
dari 36 siswa). Hasil tersebut belum dapat mencapai target yang 
ditetapkan yaitu 60% sehingga diperlukan perbaikan pada siklus 
berikutnya. 
Berdasarkan observasi dan analisis diatas, maka tindakan refleksi 
yang dapat dilakukan adalah : 
1) Volume suara guru lebih dikeraskan dan lebih antusias dalam 
menerangkan materi sehingga siswa dapat mendengar dengan jelas dan 
juga tertarik untuk mengikuti pembelajaran.  
2) Guru lebih banyak melakukan pendekatan, selain sebagai pengawasan, 
juga untuk memotivasi siswa dalam pembelajaran agar dapat bekerja 
sama dengan anggota kelompok yang lain. 
3) Guru menambah waktu untuk tanya jawab, sehingga kesempatan untuk 
mengungkapkan pertanyaan mengenai materi saat presentasi lebih 
luas.  
2. Siklus II 
Penerapan pembelajaran akuntansi pada siklus kedua melalui 
pembelajaran dengan metode jigsaw adalah : 
a. Perencanaan Tindakan 
Kegiatan perencanaan tindakan kedua dilaksanakan pada hari 
Senin tanggal 23 Maret 2009 di ruang Guru SMA Negeri 8 Surakarta. 
Guru bersama peneliti mendiskusikan rancangan tindakan yang akan 
dilakukan dalam penelitian ini. Peneliti mengungkapkan hasil analisis dan 
refleksi dari siklus pertama, kemudian disepakati bahwa pelaksanaan 
tindakan pada siklus kedua akan dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, 
yakni pada hari Selasa tanggal 24 Maret, hari Rabu 25 Maret dan hari 
Sabtu tanggal 28 Maret 2009 dengan rancangan sebagi berikut:  
1) Peneliti bersama guru mendiskusikan skenario pembelajaran akuntansi  




menggunakan metode jigsaw, yaitu dengan skenario pembelajaran 
sebagai berikut: 
a) Pertemuan pertama  
(1) Guru mengucapkan salam pembuka dilanjutkan presensi 
kehadiran siswa. 
(2) Guru menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk 
membangkitkan minat siswa dan supaya siswa lebih mudah 
berkonsentrasi dalam belajar. 
(3) Mengulang penjelasan metode pembelajaran jigsaw dan 
langkah-langkahnya agar siswa lebih mudah dalam 
menerapkannya. 
(4) Memberikan apersepsi mengenai materi Buku besar bentuk 
3 kolom dan bentuk 4 kolom. 
(5) Guru membagi siswa ke dalam kelompok asal seperti 
pembagian kelompok pada siklus I. 
(6) Guru membagikan hand out materi pembelajaran sekaligus 
membagi materi menjadi dua bagian. 
(7) Guru meminta ketua kelompok asal untuk mengirimkan tiga 
anggotanya ke masing-masing kelompok ahli. 
(8) Guru menetapkan posisi untuk kelompok ahli sehingga 
dalam siklus ini hanya ada dua kelompok ahli. 
(9) Guru memberi waktu kelompok ahli berdiskusi selama 20 
menit, setelah selesai siswa diminta untuk kembali ke 
kelompok asalnya. 
(10) Guru menyimpulkan pembelajaran saat itu dan memberi 
kesempatan untuk bertanya. 
(11) Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari bagian 
materinya dan berlatih mengajar di rumah untuk 
memperlancar kegiatan pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya. 




b) Pertemuan Kedua 
(1) Guru mengucapkan salam pembuka dan memeriksa 
kehadiran siswa. 
(2) Melakukan kilas balik mengenai pertemuan sebelumnya. 
(3) Menciptakan suasana kelas yang kondusif dan memberikan 
motivasi kepada siswa serta menyampaikan rencana kegiatan 
pembelajaran hari itu. 
(4) Guru meminta siswa untuk duduk berkelompok sesuai 
dengan kelompok asalnya masing-masing. 
(5) Guru memberi waktu untuk berdiskusi dengan kelompok 
asalnya mengenai informasi apa saja yang di dapat dari 
kelompok ahli tentang materi buku besar 3 kolom dan 4 
kolom. Waktu diskusi 30 menit. 
(6) Setelah waktu diskusi habis, guru memberi kesempatan 
untuk mempresentasikan pembahasan kelompok di depan 
kelas. 
(7) Guru memberi penghargaan kepada kelompok yang 
menunjukkan keaktifan dan kekompakan. 
(8) Guru membuat kesimpulan mengenai pembelajaran saat itu 
dan memberi kesempatan untuk bertanya apabila ada yang 
belum dipahami oleh siswa. 
(9) Guru menutup dengan salam dan mengingatkan siswa bahwa 
pertemuan berikutnya akan diadakan tes untuk mengevaluasi 
capaian konsep siswa. 
c) Pertemuan Ketiga 
(1) Guru membuka dengan salam dan mengecek kehadiran 
siswa. 
(2) Menciptakan suasana kelas yang kondusif  dan meminta 
siswa untuk duduk pada tempatnya masing-masing dengan 
tertib dan rapi. 




(4) Guru mengawasi jalannya tes dan meminta agar siswa 
mengerjakan dengan jujur dan sesuai dengan kemampuan 
diri sendiri. 
(5) Guru mengumpulkan lembar jawab siswa saat itu juga. 
(6) Mengadakan evaluasi pembelajaran  
(7) Guru menutup pembelajaran dengan salam penutup. 
2) Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
materi akuntansi kompetensi dasar buku besar bentuk tiga kolom dan 
empat kolom dengan metode jigsaw. 
3) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yang berupa tes dan 
nontes. Instrumen tes dari hasil pekerjaan siswa (evaluasi akhir 
siklus). Sedangkan instrumen nontes dinilai berdasarkan pedoman 
observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati capaian 
konsep siswa selama proses belajar siklus II. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan kedua dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, 
seperti yang telah direncanakan, yaitu tanggal 24, 25 dan 28 Maret 2009 di 
ruang kelas XI IS 5. Pertemuan dilaksanakan selama 6 x 45 menit sesuai 
dengan skenario pembelajaran dan RPP. Pelaksanaan tindakan kedua 
hampir sama dengan pelaksanaan tindakan pertama, hanya pada 
pelaksanaan tindakan kedua ini terdapat penguatan yang masih diperlukan 
dari tindakan pertama. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan 
tindakan kedua juga berbeda dengan pelaksanaan tindakan pertama. 
Materi pada pelaksanaan tindakan kedua ini adalah buku besar 
bentuk 3 kolom dan bentuk 4 kolom. Pada pertemuan pertama, guru 
memberikan apersepsi mengenai materi dan membagi kelompok sesuai 
kelompok asal pada siklus I, kemudian pada pertemuan kedua, siswa 
menerapkan pembelajaran jigsaw dimana setiap tiga anggota kelompok 
asal dikirim ke kelompok ahli untuk mendalami materi yang menjadi 





Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan Pertama ( Selasa, 24 Maret 2009) 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam 
pembuka dilanjutkan dengan presensi kehadiran siswa, yang tidak 
masuk Eka Wisnu dikarenakan sakit, sedangkan Tunjung Dwi S dan 
Wahyu Eko P tanpa disertai keterangan.  
Guru mengulang penjelasan mengenai metode jigsaw dan 
memberikan apersepsi terlebih dahulu mengenai buku besar bentuk 
tiga kolom dan bentuk 4 kolom. Guru selanjutnya meminta siswa 
untuk duduk berkelompok sesuai dengan kelompok asalnya seperti 
pada siklus I.  
Guru membagi materi menjadi dua bagian yaitu (a) buku besar 
bentuk tiga kolom dan cara mempostingnya dan (b) buku besar bentuk 
empat kolom dan cara mempostingnya. Guru menetapkan posisi untuk 
kelompok ahli dan meminta ketua kelompok asal untuk mengirimkan 
tiga anggotanya ke kelompok ahli. Anggota kelompok asal yang 
ditunjuk kemudian berpindah posisi duduk berkelompok dengan 
anggota kelompok ahli lainnya untuk mendalami bagian materi yang 
menjadi tanggung jawab masing-masing kelompok ahli. Diskusi 
berlangsung selama 23 menit. 
Setelah diskusi selesai, siswa yang ada di kelompok ahli kembali 
ke kelompok asalnya. Guru kemudian membuka sesi tanya jawab 
untuk memberi kesempatan kepada siswa bagi yang belum jelas 
mengenai materi yang sudah di pelajari di kelompok ahli. Ada tiga 
siswa yang bertanya yaitu Aditama, Teddy Ferdian dan Retno 
Budiningsih. Guru menjawab satu persatu pertanyaan para siswa 
dengan jelas dan suara yang keras sehingga ketika guru bertanya 
kembali apakah masih ada yang belum jelas, siswa secara serentak 
menjawab sudah jelas. 
Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi buku besar 




pertemuan berikutnya berjalan dengan lancar dan semua teman-teman 
di kelompoknya menjadi paham dengan materi buku besar. Guru 
mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam penutup. 
2) Pertemuan Kedua (Rabu, 25 Maret 2009) 
Guru mengawali pembelajaran dengan salam pembuka, kemudian 
guru melanjutkan dengan presensi kehadiran siswa, yang tidak hadir 
Tomi Sarizal, Arum Melati, Recat Eko Ambar, dan Dewi Setyowati 
semuanya tanpa keterangan. 
Guru meminta siswa untuk langsung membentuk kelompok sesuai 
dengan kelompok asalnya. Guru memberi waktu diskusi selama 30 
menit, ketika diskusi berlangsung guru berkeliling untuk mengawasi 
jalannya diskusi. Guru kemudian berpamitan kepada peneliti untuk 
meninggalkan kelas karena harus mengurus pembuatan soal-soal 
untuk ujian tengah semester, oleh karena itu guru menyerahkan waktu 
selanjutnya kepada peneliti untuk melanjutkan pembelajaran. Peneliti 
berkeliling ke setiap kelompok untuk memberikan pendekatan kepada 
para siswa dan membantu mengatasi permaslahan yang dihadapi para 
siswa sekaligus untuk melakukan observasi. 
Setelah waktu diskusi habis, peneliti kemudian memberi waktu 
untuk presentasi di depan kelas kepada para anggota kelompok. Di 
siklus II ini semua kelompok bersedia untuk mempresentasikan hasil 
diskusinya. Tetapi karena keterbatasan waktu maka yang 
berkesempatan untuk presentasi adalah kelompok asal 4. Setelah 
presentasi selesai dibuka sesi tanya jawab dan ternyata pada siklus ini 
berlangsung lebih seru karena ada 5 siswa yang mengajukan 
pertanyaan yaitu: Melisa, Muh. Heri, Bela Umaya, Ninik Wijayanti, 
dan Boy Sus Seno. Semua pertanyaan berhasil dijawab oleh kelompok 
asal 4. Peneliti kemudian memberi penghargaan pada kelompok yang 





Peneliti kemudian mengakhiri pembelajaran dengan 
menyimpulkan kegiatan pembelajaran termasuk melengkapi jawaban 
atas pertanyaan yang diajukan oleh siswa. Peneliti juga mengingatkan 
bahwa pada pertemuan berikutnya akan diadakan tes evaluasi siklus II, 
peneliti meminta para siswa untuk mempersiapkan diri dengan baik 
dan memberi tahu teman-temannya yang tidak masuk sehingga 
selanjutnya dapat hadir semua untuk mengikuti tes. Peneliti menutup 
pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
3) Pertemuan Ketiga ( Sabtu, 28 Maret 2009) 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam 
pembuka dan memeriksa kehadiran siswa. Semua siswa hadir pada 
saat itu. 
Guru kemudian meminta siswa untuk duduk pada tempatnya 
masing-masing dengan benar, rapi dan tertib. Guru dibantu peneliti 
membagikan soal tes, bagi siswa yang duduk di sisi kanan mendapat 
kode soal A dan sisi kiri mendapat kode soal B. Guru memberi waktu 
untuk mengerjakan selama 45 menit. Guru berpesan kepada para siswa 
agar mengerjakan tes dengan tenang dan tidak diperbolehkan bekerja 
sama dengan teman yang lain. Guru berjalan berkeliling dan peneliti 
menunggui di belakana untuk mengawasi jalannya tes. Ada dua siswa 
yang berusaha mencontek siswa yang lain yaitu Joko Bandot dan 
Arum Melati maka guru akan mengurangi hasil tesnya 10 poin. 
Setelah selesai guru dibantu peneliti mengumpulkan lembar jawab 
siswa sesuai dengan kode soal msing-masing. 
Guru kemudian menutup pembelajaran dengan mengucapkan 
salam. Sedangkan peneliti masih di kelas untuk mewawancarai tiga 
siswa yang mewakili siswa pandai, berkemampuan sedang dan siswa 
yang prestasinya rendah.  
c. Observasi dan Interpretasi 
Peneliti mengamati proses pembelajaran akuntansi dengan 




di dalam kelas yaitu dibangku bagian belakang, sebab guru kelas 
menginginkan agar peneliti dapat mengamati langsung proses belajar 
mengajar akuntansi pada hari itu. Pada pertemuan pertama yaitu hari 
Selasa 24 Maret 2009, guru menyampaikan materi akuntansi kompetensi 
dasar buku besar bentuk 3 kolom dan bentuk 4 kolom dengan metode 
jigsaw secara jelas. Sedangkan pada pertemuan kedua hari Rabu 25 Maret 
2009, guru menerapkan pembelajaran dengan metode jigsaw. Pertemuan 
yang ketiga hari Sabtu 28 Maret 2009 digunakan guru dan peneliti untuk 
melakukan evaluasi akhir dari siklus kedua agar hasil belajar dari siklus 
kedua dapat segera diketahui. Dari kegiatan tersebut, deskripsi tentang 
jalannya proses pembelajaran akuntansi kompetensi dasar buku besar 
dengan menggunakan jigsaw sudah dijelaskan secara rinci dalam 
pelaksanaan tindakan kedua. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap pelaksanaan proses belajar 
mengajar akuntansi kompetensi dasar buku besar, diperoleh informasi 
tentang capaian konsep siswa selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, yaitu sebagai berikut:  
1) Siswa yang dapat menyebutkan nama contoh konsep buku besar 
adalah sebesar 94,4% sedangkan sisanya sebesar 5,6% masih 
mengalami kesulitan untuk menyebutkan contoh-contoh buku besar. 
Hal tersebut dikarenakan selama pembelajaran baik di kelompok atau 
ketika guru sedang menerangkan, siswa tersebut tidak memperhatikan. 
2) Siswa yang dapat menyebutkan ciri-ciri buku besar sebesar 88,9% 
sedangkan sisanya sebesar 11,1% belum dapat menyebutkan ciri-ciri 
konsep buku besar bentuk 3 kolom dan 4 kolom. Hal ini dikarenakan  
mereka malu dan tidak berani untuk berpendapat di dalam kelas serta 
masih belum paham dengan materi buku besar tersebut. 
3) Siswa yang dapat memilih dan membedakan contoh dengan yang 
bukan contoh dari buku besar  94,4% sedangkan 5,6% yang lainnya 
kurang aktif untuk menanggapi pertanyaan dari guru saat guru 




empat kolom dari yang bukan contoh kedua bentuk buku besar 
tersebut. 
4) Berdasarkan hasil pekerjaan siswa dapat diidentifikasi bahwa siswa 
yang sudah mampu menguasai konsep awal buku besar bentuk tiga 
kolom dan empat kolom serta mendapatkan nilai 65 ke atas sebesar 
91,7% atau 33 siswa sedangkan 8,3% atau 3 siswa yang lainnya  
belum sempurna dalam menyelesaikan soal yang diberikan. Hal ini 
disebabkan karena siswa tersebut belum memahami cara 
pemindahbukuan dari jurnal ke dalam buku besar bentuk tiga kolom 
dan bentuk empat kolom dan karena dua orang siswa mndapat 
pengurangan 10 poin dari nilai aslinya. 
5) Hasil wawancara pada siklus kedua dari semua siswa menunjukkan 
adanya peningkatan sikap antusiasisme mereka karena merasa lebih 
santai, menikmati dan lebih percaya diri dalam mengikuti pelajaran 
akuntansi dari pada sebelumnya juga lebih paham dengan konsep 
akuntansi jika belajar dengan teman sebayanya. 
d. Analisis dan Refleksi Tindakan  
Berdasarkan hasil observasi dan interpretasi tindakan pada siklus 
kedua, peneliti melakukan analisis sebagai berikut:  
1) Beberapa kelemahan guru dalam siklus kedua ini adalah: 
a) Guru kurang tegas untuk menegur siswa yang mengganggu 
pembelajaran di kelompoknya. 
b) Guru ketika menyimpulkan materi pembelajaran pada pertemuan I 
terlalu cepat sehingga siswa kurang jelas dan meminta peneliti 
mengulangi penjelasan kembali ketika sedang mengawasi kegiatan 
diskusi di kelompok ahli. 
2) Sedangkan dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan, yaitu 
sebagai berikut : 





b) Dari segi nilai yang diperoleh siswa, nilai tertinggi adalah 100, 
nilai terendah adalah 40 dan nilai rata-rata kelas yaitu 81,94. Siswa 
yang sudah mencapai standar nilai 65 ke atas sebanyak 33 siswa 
(91.67% dari 36 siswa) dan siswa tersebut dapat dinyatakan sudah 
mencapai ketuntasan hasil belajar. Jumlah tersebut sudah dapat 
menunjukkan peningkatan bila dibandingkan sebelumnya,  dengan 
nilai rata-rata kelas yaitu 55.28 dan hanya dicapai 12 siswa 
(33,33% dari 36 siswa). Nilai ini tersebut sudah diatas nilai standar 
KKM. Sehingga dianggap pembelajaran sudah mencapai titik 
ketuntasan dan terbukti bahwa penerapan metode jigsaw dapat 
meningkatkan penguasaan konsep siswa, meskipun belum 100% 
siswa dinyatakan tuntas belajar. 
Tindakan refleksi yang dapat diambil berdasarkan pengamatan dan 
analisis yang telah dilakukan adalah : 
1) Guru masih harus meluangkan waktu untuk melakukan pendekatan 
terhadap anak, sehingga setiap anak mengalami kesulitan akan mudah 
teratasi. 
2) Guru lebih kreatif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang 
kondusif sehingga siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
3) Guru harus lebih kreatif dalam mengorganisasi aktifitas pembelajaran 
agar pembelajaran berjalan dengan lancar. 
 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus pertama dan kedua 
dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan penguasaan konsep dalam 
pembelajaran akuntansi melalui penggunaan  pembelajaran kooperatif dengan 
metode jigsaw dari siklus satu ke siklus berikutnya. Hal tersebut dapat dilihat dari 







I 21 siswa 58.3% Dapat menyebutkan nama contoh 
buku besar 
Siklus 
II 34 siswa 94.4% 
I 16 siswa 44.4% Dapat menyebutkan ciri-ciri buku 
besar 
Siklus 
II 32 siswa 88,9% 
I 21 siswa 58.3% Dapat memilih dan membedakan 
contoh dari yang bukan contoh 
buku besar 
Siklus II 34 siswa 94.4% 
I 12 siswa 33.3% Dapat menyelesaikan soal yang 
berhubungan dengan buku besar 
Siklus 
II 33 siswa 91.7% 
Tabel 3. Profil Hasil Penelitian Tindakan Kelas 
Peningkatan penguasaan konsep dalam pembelajaran akuntansi pada 
kompetensi dasar buku besar juga dapat terlihat pada grafik di bawah ini: 






25 Dapat menyebutkan nama contoh
buku besar
Dapat menyebutkan ciri-ciri buku
besar
Dapat memilih atau membedakan
contoh dari yang bukan contoh
buku besar
Dapat menyelesaikan masalah
yang berkenaan dengan konsep
buku besar
 












34.5 Dapat menyebutkan nama contoh
buku besar
Dapat menyebutkan ciri-ciri buku
besar
Dapat memilih atau membedakan
contoh dari yang bukan contoh
buku besar
Dapat menyelesaikan masalah
yang berkenaan dengan konsep
buku besar
 
Gambar 6. Grafik Capaian Konsep Siswa pada Siklus II 



















Siklus I Siklus II
 
Gambar 7. Grafik Perbandingan Siklus I dan Siklus II 
Grafik tersebut menunjukan bahwa setelah adanya penerapan model 
pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw membawa dampak yang positif 
selama pembelajaran akuntansi. Dampak positif tersebut antara lain (1) siswa 
menjadi lebih antusias dan berminat dalam mengikuti pembelajaran akuntansi, (2) 
siswa belajar untuk bertanggung jawab terhadap tugas yang diserahkan kepada 
dirinya, (3) siswa lebih aktif untuk berpendapat di dalam kelas, serta (4) adanya 
peningkatan penguasaan konsep siswa terhadap materi akuntansi yang juga 




Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom Action Research) ini dilaksanakan 
dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam empat tahap, yaitu : (1)  
perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, 
dan (4) analisis dan refleksi tindakan.  
Deskripsi hasil penelitian dari siklus I sampai siklus II dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Sebelum melaksanakan siklus pertama, peneliti melakukan survei awal 
untuk mengetahui kondisi yang ada di SMA Negeri 8 Surakarta. Dari hasil survei 
ini, peneliti menemukan bahwa akar permasalahan yang menjadi penyebab 
rendahnya hasil belajar akuntansi siswa di kelas XI IS 5 SMA Negeri 8 Surakarta 
berasal dari masih rendahnya penguasaan konsep siswa terhadap pembelajaran 
akuntansi. Oleh karena itu, peneliti mengadakan diskusi dengan guru kelas dan 
mencari solusi untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan menerapkan 
pembelajaran kooperatif metode jigsaw. 
Guru kelas dibantu peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) guna melaksanakan kegiatan siklus pertama. Materi pada pelaksanaan 
tindakan siklus II ini adalah buku besar pengertian dasar tentang buku besar, buku 
besar bentuk T dan dua kolom. Setelah menerima apersepsi dari guru, siswa 
diminta untuk mempelajari konsep buku besar dengan metode jigsaw. Siswa 
diminta untuk membentuk kelompok-kelompok kecil dan disebut kelompok asal. 
Setelah itu, guru membagi materi buku besar ke dalam tiga bagian yaitu 
pengertian buku besar, bentuk-bentuk buku besar dan cara memposting buku 
besar bentuk T dan bentuk dua kolom. Guru kemudian memerintahkan ketua 
kelompok asal untuk mengirimkan dua anggotanya untuk membahas setiap bagian 
materi ke kelompok ahli. Di kelompok ahli diadakan pembahasan dan pendalaman 
materi sesuai bagian materinya, setelah itu anggota kembali kekelompok asalnya 
masing-masing untuk mengajarkan pada anggota kelompok asalnya yang lain 
informasi yang diperoleh dari kelompok ahli. Dan yang terakhir diadakan tes 
evaluasi untuk mengukur capaian konsep siswa pada siklus I. Namun, dari hasil 
pengamatan terhadap proses belajar mengajar akuntansi pada siklus pertama 




belum berperan dalam kelompoknya dalam mengikuti pembelajaran akuntansi 
sehingga ada yang belum jelas mengenai materi yang disampaikan temannya, 
serta kurang aktifnya siswa untuk bertanya kepada guru jika ada materi yang 
belum dipahami. Karena itu, peneliti mencari solusi dan menyusun rencana 
pembelajaran siklus kedua untuk mengatasi kekurangan dan kelemahan dalam 
pembelajaran akuntansi pada siklus I. 
Materi pembelajaran pada siklus II adalah buku besar bentuk tiga kolom 
dan bentuk empat kolom, materi ini membahas tentang prosedur mencatat dari 
jurnal ke dalam buku besar bentuk tiga dan empat kolom. Pada saat peneliti 
melakukan wawancara dengan siswa, siswa merasa cukup tertarik dengan 
pembelajaran menggunakan metode jigsaw, siswa menjadi aktif, siswa menjadi 
lebih termotivasi dalam belajar, siswa juga merasa  tidak segan bertanya dengan 
teman ataupun guru, dan temanya juga tidak segan mengajari teman 
sekelompoknya yang belum paham. 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses belajar mengajar akuntansi 
pada siklus II, penguasaan konsep siswa dalam pembelajaran akuntansi 
menunjukkan peningkatan. Siswa yang sebelumnya kurang aktif saat 
pembelajaran, sekarang menjadi lebih antusias dan lebih merespon apersepsi guru. 
Meskipun begitu, masih diperlukan juga motivasi dari guru dan pendekatan dari 
guru untuk mendukung berhasilnya proses belajar mengajar akuntansi. Namun, 
kekurangan tersebut dirasa dapat dilakukan guru. Oleh sebab itu masalah yang 
dihadapi pada pembelajaran akuntansi kompetensi dasar buku besar sudah dapat 
teratasi dengan penerapan metode jigsaw yang secara langsung mengaktifkan 
siswa dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan tindakan tersebut, guru berhasil melaksanakan pembelajaran 
akuntansi yang dapat menarik perhatian siswa, sehingga berakibat pada 
meningkatnya penguasaan konsep dan hasil pembelajaran akuntansi. Selain itu, 
peneliti juga dapat meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran 
yang efektif dan menarik. Keberhasilan pembelajaran akuntansi dengan 





1) Siswa terlihat antusias pada saat awal akan mengikuti kegiatan belajar mengajar 
dan selama mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
2) Siswa terlihat bersemangat dalam berperan mengajar teman sekelompoknya.  
3) Siswa merasa mendapatkan tanggung jawab, karena dituntut untuk dapat 
membuat teman di dalam kelompoknya paham dengan materi buku besar. 
4) Siswa sudah mampu menguasai konsep materi akuntansi dengan kompetensi 
dasar buku besar. 
5) Nilai tes yang telah diberikan guru menunjukkan peningkatan dari siklus I 




























SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di kelas XI IS 5 di SMA 
Negeri 8 Surakarta ini dilakukan dalam dua siklus . Setiap siklus meliputi empat 
tahap, yaitu : (1)  perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi 
dan interpretasi, dan (4) analisis dan refleksi tindakan. 
Simpulan hasil penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut, terdapat 
peningkatan penguasaan konsep pembelajaran akuntansi dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif dengan metode jigsaw pada siswa kelas XI IS 5 SMA 
Negeri 8 Surakarta.  Hal tersebut terefleksi dari beberapa indikator berikut ini: 
1. Siswa yang dapat menyebutkan nama contoh buku besar meningkat dari 21 
siswa pada siklus I menjadi 34 siswa atau 94,4% dari 36 siswa pada siklus II. 
2. Siswa yang dapat menyebutkan ciri-ciri buku besar meningkat dari 16 siswa 
pada siklus I menjadi 32 siswa atau 88,9% dari 36 siswa pada siklus II. 
3. Siswa yang dapat memilih dan membedakan contoh dari yang bukan contoh 
buku besar meningkat dari 21 siswa menjadi 34 siswa atau 94,4% dari 36 
siswa pada siklus II. 
4. Siswa yang dapat menyelesaikan masalah atau soal yang berkenaan dengan 
buku besar dan telah mencapai batas KKM meningkat dari 12 siswa pada 
siklus I menjadi 33 siswa atau 91,7% dari 36 siswa pada siklus II. 
Kondisi-kondisi tersebut di atas, disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: 
1. Guru sudah berusaha untuk mengelola kelas dengan baik. Hal tersebut 
terefleksi dari (a) kemampuan guru dalam memotivasi siswa untuk ikut aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran yang berlangsung, (b) posisi guru yang 
tidak hanya terpaku di kelas bagian depan tetapi sudah mampu berotasi 
sehingga dapat memantau siswa yang berada di bagian belakang, (c) guru 
sudah dapat meningkatkan minat dan semangat siswa untuk aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar maupun pada saat kegiatan kerja kelompok, (d) 





terhadap materi yang diajarkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar melalui metode jigsaw. 
2. Guru menyadari pentingnya melakukan suatu evaluasi terhadap proses 
pembelajaran, agar segala kelemahan yang ada dapat teratasi dengan baik, dan 
tidak terulang dalam proses pembelajaran berikutnya.  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan pada kesimpulan penelitian di atas, maka implikasi dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoretis 
Secara teoretis hasil penelitian ini terbukti secara empirik, kegiatan 
pembelajaran akuntansi pada materi Akuntansi buku besar dengan menggunakan 
metode jigsaw dapat meningkatkan penguasaan konsep siswa dilihat dari segi 
keaktifan siswa melalui aktivitas positif dalam proses belajar mengajar dan 
menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. Hal ini disebabkan model kooperatif 
dengan metode jigsaw menekankan pada keaktifan siswa secara penuh, baik fisik 
maupun mental sehingga mendorong untuk selalu aktif dalam belajar melalui 
proses kerja sama dan tanggung jawab dalam kerja kelompok. 
2. Implikasi Praktis 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah bahwa untuk meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa secara optimal dalam pembelajaran akuntansi, 
seorang guru harus dapat memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dengan kemampuan siswa, minat, dan kondisi lingkungan yang 
ada. Hasil belajar siswa tidak hanya dilakukan melalui tes atau ulangan harian saja 
tetapi penilaian harus dilakukan secara berkala dan berkesinambungan, melalui 
keaktifan dan partisipasi siswa selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
 
C.  Saran 
Berkaitan dengan simpulan di atas, maka peneliti dapat mengajukan saran-





1. Bagi Guru 
a. Diharapkan guru untuk terus mengembangkan minat serta 
semangat siswa selama proses pembelajaran berlangsung agar 
siswa dapat menemukan dan mengembangkan sendiri konsep 
dari materi yang akan dipelajari. 
b. Guru perlu menambah wawasannya tentang metode-metode 
pembelajaran yang inovatif agar proses pembelajaran lebih 
menarik dan siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti 
kegiatan belajar mengajar di kelas. 
c. Guru hendaknya mampu memilih metode yang tepat dalam 
proses pembelajaran sehingga tujuan dari pembelajaran dapat 
tercapai. 
d. Agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik, sebaiknya guru 
meningkatkan kemampuan dalam mengelola kelas sehingga 
dapat tercipta situasi kondusif yang mendukung proses 
pembelajaran. 
e. Guru hendaknya mampu mengkaji permasalahan yang timbul 
saat proses pembelajaran sehingga kualitas pembelajaran di 
kelas dapat tercapai dan berdampak positif pada peningkatan 
hasil belajar siswa. 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa sebaiknya menyadari pentingnya buku pendamping 
sebagai media untuk belajar sehingga siswa juga dapat berlatih 
belajar mandiri terlebih dahulu tanpa harus menunggu 
pengajaran dari guru. 
b. Dengan adanya penerapan model pembelajaran kooperatif 
metode jigsaw, sebaiknya dimanfaatkan dengan baik oleh para 
siswa untuk bekerja sama dalam satu kelompok untuk 




c. Siswa lebih meningkatkan kemampuan berdiskusi serta 
bersosialisasi dengan siswa lain dan saling membantu terhadap 
siswa lain. 
3. Bagi Peneliti 
a. Peneliti dapat menerapkan penelitian yang sejenis dengan 
penyempurnaan dalam berbagai hal untuk mendapatkan hasil 
yang lebih baik dan optimal. 
b. Peneliti sebagai calon guru harus dapat menerapkan metode 
pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan bahan ajar 
sesuai dengan kondisi yang diinginkan siswa dalam proses 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
4. Bagi Sekolah 
a. Perlu adanya bimbingan dan binaan kepada guru agar 
keberhasilan dalam proses pembelajaran di kelas tercapai. 
b. Sekolah perlu membuka diri dengan lembaga pendidikan 
maupun instansi lain untuk lebih meningkatkan kualitas 
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CATATAN LAPANGAN 1 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 11 Maret 2009 
Waktu   : Jam 08.00  - 08.30 WIB 
Jenis   : Observasi mendalam (Wawancara) 
 
HASIL WAWANCARA 
1. P  : Metode pembelajaran apa yang bapak terapkan dalam pembelajaran 
akuntansi di kelas XI IS 5 saat ini? 
G :Saat ini model pembelajaran yang saya gunakan masih dengan metode 
konvensional (ceramah), karena para siswa kelas XI IS 5 belum terbiasa 
dengan model atau metode yang lainnya. Saya sudah mencoba 
menggunakan metode yang lain dalam pembelajaran akuntansi, misalnya 
saya mencoba menggunakan diskusi kelompok tetapi ternyata sangat tidak 
efektif dan justru sangat menyita waktu, mungkin dikarenakan saya guru  
baru sehingga siswa kurang menanggapi kegiatan pembelajaran saya.  
2. P : Bagaimana kondisi siswa selama pembelajaran akuntansi jika menggunakan 
metode pembelajaran yang bapak terapkan? 
 G : Ya situasi kelas belum bisa kondusif terlebih lagi jam mengajar saya setelah 
jam olah raga jadi siswa kadang-kadang masih ada di kantin sehingga saat 
saya masuk belum siap untuk menerima pembelajaran. Jika sudah ada di 
kelas mereka juga tidak dapat fokus ke pelajaran karena ada yang tiduran, 
mengerjakan tugas pelajaran lain, bermain HP dan berbicara dengan teman 
yang lain sehingga menganggu konsentrasi teman yang lainnya yang 
memperhatikan pelajaran. Siswa juga tidak aktif di dalam kelas, jarang yang 
bertanya atau mengungkapkan pendapatnya. Pada akhirnya jika waktu 
ulangan atau tes hanya sedikit siswa yang dapat memenuhi batas ketuntasan. 
Seperti pengalaman PPL anda di kelas ini, kelemahan mereka berasal dari 
kurangnya penguasaan materi akuntansi dan mungkin merasa bosan dengan 




di kelas ini hasilnya dapat menunjukan kemajuan siswa dalam pembelajaran 
akuntansi. 
3. P : Apakah selama ini ada kendala-kendala dalam pembelajaran akuntansi di 
kelas XI IS 5? 
 G: Untuk kendala-kendala pembelajaran akuntansi berasal dari masih sedikitnya 
jumlah siswa yang mempunyai buku pendamping sehingga guru harus 
mencatatkan materi akibatnya waktu banyak yang terbuang untuk mencatat. 
Oleh karena itu saya harus sedikit berkorban untuk memfotocopy materi 
karena kalau mereka sendiri pada akhirnya tidak semua siswa mau foto 
copy. Kalau kendala yang lain disebabkan karena saya baru mengajar di 
kelas XI IS 5 sejak bulan Oktober sehingga jadwal mengajar saya hanya dua 
jam pelajaran itu saja saya dibagi jam dengan pak Bambang Sutar sehingga 
banyak materi yang kadang-kadang bertumbukan maksudnya ada yang 
sudah saya ajarkan tapi Pak Bambang juga mengajar materi yang sama 
tetapi ada sedikit perbedaan cara mengajarkannya sehingga ada 





















 (untuk Guru) 
 
1. Metode pembelajaran apa yang bapak terapkan dalam pembelajaran akuntansi 
di kelas XI IS 5 saat ini? 
2. Bagaimana kondisi siswa selama pembelajaran akuntansi jika menggunakan 
metode pembelajaran yang bapak terapkan? 
3. Apakah selama ini ada kendala-kendala dalam pembelajaran akuntansi di 


























CATATAN LAPANGAN 2 
 
Hari/Tanggal  : Rabu,11 Maret 2009 
Waktu   : Jam 08.30  - 10.00 WIB 
Data Kelas  : Kelas XI IS 5 SMA Negeri 8 Surakarta 
Model Pembelajaran : Ceramah 
Tema Pembelajaran : Buku Besar 
Jumlah Siswa  : 36 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam (survei awal) 
 
Deskripsi : 
Pada awal pembelajaran guru memulai pelajaran dengan mengucapkan 
salam pembuka kemudian mengabsen satu persatu siswa. Sebelum memulai 
pelajaran, guru berusaha menciptakan suasana yang kondusif dengan mengulang 
materi sebelumnya tentang jurnal umum. Guru memberikan beberapa pertanyaan 
kepada para murid, kegiatan tersebut berlangsung sekitar 10 menit. Kemudian 
guru memulai materi dengan memberikan apersepsi mengenai materi buku besar 
dan siswa diminta untuk memperhatikan penjelasan guru. Di saat guru 
menjelaskan, apabila ada siswa yang tidak memperhatikan, maka guru akan 
menegur siswa tersebut dengan melontarkan pertanyaan seputar materi yang 
sedang dijelaskan. Jika siswa tidak dapat menjawab, maka pertanyaan itu akan 
ditanyakan kepada siswa yang lain. Namun guru juga tetap memperhatikan 
kegiatan para siswa yang lain supaya pembelajaran di kelas tetap terkendali. Hal 
ini dilakukan guru agar siswa lebih memperhatikan apa yang disampaikan guru. 
Tetapi suasana tenang tidak dapat berjalan lama oleh karena suara guru kurang 
keras sehingga tidak terdengar sampai bagian belakang, hal tersebut 
mengakibatkan para siswa justru bermain HP, berbicara dengan teman sebangku 
ada yang megerjakan tugas dari guru yang lain.  Guru sudah memperingatkan para 
siswa berulang kali namun tidak diindahkan oleh siswa, akhirnya guru terus 




Di akhir pertemuan, guru langsung memberikan latihan soal yang masih 
berhubungan dengan materi yang baru saja disampaikan, dan lembar jawaban 
siswa akan dikumpulkan kemudian. 
 
Refleksi : 
Proses belajar mengajar berjalan dengan baik, meskipun terdapat beberapa 
kekurangan di dalamnya yang harus diperbaiki. Misalnya dalam kegiatan awal 
pembelajaran guru terlalu tergesa-gesa untuk segera menyampaikan materi dan 
kurang memperhatikan situasi dan kondisi siswa. Hal ini dilakukan guru karena 
berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahwa apabila guru menunggu sampai 
anak benar-benar siap, maka waktu yang tersedia pasti akan habis dengan sia-sia. 
Selain itu, menurut pendapat siswa, guru harus memberikan waktu kepada siswa 
untuk tanya jawab sebelum kegiatan belajar mengajar diakhiri, sehingga siswa 
yang belum memahami, mereka tidak berani untuk bertanya. Siswa mudah bosan 
karena guru terlalu banyak berceramah dalam  proses pembelajaran sehingga 
siswa merasa tidak nyaman. Selain itu, semakin lama mendengarkan penjelasan 
guru, siswa cepat merasa jenuh karena metode guru dalam menjelaskan sangat 
monoton dan alur dari penjelasan sulit untuk diterima oleh para siswa. Para siswa 
pun tidak ada yang mencatat dari penjelasan guru, karena selain bingung dengan 
yang disampaikan guru, siswa juga belum belajar sebelumnya. Meskipun siswa 
memperhatikan pada saat guru menjelaskan, namun konsentrasi siswa tidak 
tertuju pada apa yang sedang disampaikan guru. Mereka mau memperhatikan 
karena mereka beranggapan bahwa jika tidak memperhatikan, maka akan ditunjuk 
guru untuk menjawab pertanyaan. Jadi, mereka memperhatikan bukan karena 
mereka ingin tahu tetapi karena takut kalau sewaktu-waktu ia yang ditunjuk. 
Segi hasil pekerjaan siswa, diketahui bahwa nilai tertinggi yang diperoleh 
adalah 67 dan nilai terendah adalah 0. Siswa yang mendapat nilai terendah ini 
dikarenakan sewaktu pembelajaran berlangsung hanya bermain HP dan tidur-
tiduran. Namun, nilai yang digunakan sebagai indikator adalah nilai rata-rata kelas 




































CATATAN LAPANGAN 3 
 
Data Kelas  : Kelas XI IS 5 SMA Negeri 8 Surakarta 
Model Pembelajaran : Jigsaw 
Tema Pembelajaran : Pengetahuan Awal tentang Buku Besar 
Jumlah Siswa  : 36 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam (Siklus 1) 
 
A. Pertemuan 1 
Hari / tanggal : Selasa, 17 Maret 2009 
Waktu : jam 10.15-11.45 WIB 
Deskripsi: 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka, 
kemudian dilanjutkan dengan mengecek kehadiran / presensi siswa dan seperti 
biasanya ada beberapa siswa yang terlambat masuk ke dalam kelas.  
Guru kemudian melanjutkan dengan mengulang materi yang telah dibahas 
pada pertemuan sebelumnya setelah itu dilanjutkan dengan mengadakan 
apersepsi tentang materi yang akan dibahas pada pertemuan saat itu yaitu 
mengenai buku besar. Awalnya siswa merasa malas-malasan mengikuti 
pembelajaran, tetapi guru menjelaskan bahwa pada hari itu pembelajaran 
akuntansi akan sedikit berbeda karena metode pembelajarannya lain. Terlihat 
sedikit ketertarikan siswa untuk mengikuti pelajaran.  
Guru melanjutkan PBM dengan menjelaskan metode yang akan digunakan 
pembelajaran saat itu, apa tujuannya dan bagaimana langkah-langkah 
pelaksanaannya. Ada sekitar 30 siswa yang berkonsentrasi mendengarkan 
penjelasan dari guru sedangkan 3 siswa lainnya mengabaikan penjelasan dari 
guru dan justru tidur-tiduran dan ada yang bermain HP. Guru kemudian 
membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil, setiap kelompok 
beranggotakan 6 siswa dan meminta siswa berpindah atau berkelompok sesuai 
dengan kelompok masing-masing. Pada awalnya siswa tidak setuju dengan 




setelah guru menjelaskan kembali tujuan penggunaan metode pembelajaran 
tersebut para siswa memaklumi dan menuruti perintah guru. 
Siswa yang ada di kelompok asal kemudian diminta guru untuk memilih 
materi dan ketua kelompok akan mengirim mereka ke kelompok ahli untuk 
membahas materi yang menjadi tanggung jawab mereka. Peneliti juga ikut 
mengamati bagimana penguasaan konsep siswa saat di kelompok ahli 
mengenai buku besar. Setelah waktu diskusi selesai siswa diminta untuk 
kembali ke kelompok asal masing-masing. Guru memberi kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya baik seputar materi atau mengenai pembelajaran yang 
diadakan. Guru juga mengingatkan siswa untuk mempelajari materi kembali 
dan berlatih mengajar di rumah karena pertemuan selanjutnya mereka harus 
mengajar teman sekelompoknya mengenai materi yang menjadi tanggung 
jawabnya. Pembelajaran diakhiri guru dengan mengucapkan salam penutup. 
 
B. Pertemuan 2 
Hari / tanggal : Rabu, 18 Maret 2009 
Waktu : jam 08.30-10.00 
Deskripsi: 
Guru membuka KBM dengan mengucapkan salam pembuka dilanjutkan 
dengan presensi kehadiran siswa. Guru mengulas sedikit materi pembelajaran 
sebelumnya kemudian guru menerapkan pembelajaran jigsaw dengan 
meminta siswa untuk berkelompok sesuai dengan kelompok asalnya. Setelah 
di pertemuan pertama, siswa diminta untuk mendalami materi di kelompok 
ahli maka pada pertemuan kedua ini guru meminta siswa untuk kembali ke 
kelompok asal. Guru memberi waktu untuk diskusi dan mengajar teman 
lainnya di kelompok asal selama 30 menit. Dalam diskusi ini siswa diminta 
untuk mengajarkan teman sekelompoknya mengenai materi yang menjadi 
tanggung jawabnya. Selama kegiatan diskusi berlangsung, peneliti dan guru 
mengamati kegiatan siswa.  
Setiap kelompok kemudian diberi kesempatan untuk mempresentasikan 




pertanyaan dari anggota kelompok yang lain sehingga dari kegiatan presentasi 
ini guru dan peneliti dapat mengamati indikator capaian konsep siswa dan 
tingkat keaktifan siswa selama pembelajaran. Guru kemudian memberi 
penghargaan kepada kelompok yang paling aktif baik selama diskusi 
kelompok atau pun saat kegiatan presentasi. 
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan menyimpulkan kegiatan 
selama pertemuan kedua. Guru juga mengingatkan agar pada pertemuan 
berikutnya semua murid dapat masuk untuk mengikuti tes evaluasi. Sebelum 
meninggalkan kelas guru mengucapkan salam penutup. 
 
C. Pertemuan 3 
Hari / tanggal : Sabtu, 21 Maret 2009 
Waktu : jam 07.00-08.30 
Deskripsi: 
Guru mengawali KBM dengan mengucapkan salam pembuka dan 
dilanjutkan presensi kehadiran siswa. Guru berusaha untuk menciptakan 
suasana yang kondusif. Guru meminta para siswa untuk duduk pada posisinya 
masing-masing dengan rapi dan tertib. 
Guru dibantu peneliti membagikan lembar soal tes evaluasi siklus I. Siswa 
diminta untuk menerjakan sesuai dengan kemampuan sendiri dan tidak 
diperkenankan untuk bekerja sama, bila didapati siswa bekerja sama dengan 
teman yang lain maka poinnya akan dikurangi 10 poin. Selama 
berlangsungnya tes guru berotasi untuk mengawasi siswa. Waktu untuk 
mengerjakan tes 45 menit dan lembara jawab dikumpulkan saat itu juga oleh 
guru yang dibantu peneliti. Siswa cukup tenang saat mengerjakan tes tersebut. 




Guru kurang jelas dalam  menyampaikan penjelasan tentang metode 




menerapkannya. Banyak keluhan dari siswa bahwa suara guru kurang keras 
sehingga siswa yang duduk di belakang tidak dapat mendengar  penjelasan 
dan kurangnya motivasi dari guru dalam memulai pembelajaran dan nada 
suara guru juga kurang antusias selama pelaksanaan pembelajaran sehingga 
pada awalnya masih banyak siswa yang tidak terlalu antusias dalam mengikuti 
pembelajaran akuntansi dengan metode jigsaw ini. 
Kekurangan pembelajaran pada siklus I ini jika dilihat dari segi siswa; 
masih ada siswa yang mengeluh masalah pembagian kelompok, siswa yang 
tidak memperhatikan cenderung malah mengganggu teman-temannya, masih 
ada siswa yang acuh terhadap pelajaran dan metode baru yang diterapkan oleh 
guru, sulitnya berinteraksi antara anggota kelompok karena perbedaan dalam 
kemampuan akademisnya, kurangnya rasa tanggung jawab anggota kelompok 
terhadap bagian materinya masing-masing, sehingga ada siswa yang tidak mau 
mengajar teman-temannya dalam satu kelompok. Di sisi lain siswa masih 
belum berani untuk mengungkapkan pendapatnya di depan guru dan siswa 
cenderung berani jika berhadapan dengan teman sebayanya.  
Segi nilai hasil evaluasi sklus I ini nilai tertinggi adalah 88 nilai terendah 
adalah 20 dan nilai rata-rata kelas yaitu 55.28. Siswa yang sudah mencapai 
standar nilai 65 ke atas sebanyak 12 siswa (33.33% dari 36 siswa) dan siswa 
tersebut dapat dinyatakan sudah mencapai ketuntasan hasil belajar. Jumlah 
tersebut sudah dapat menunjukkan peningkatan bila dibandingkan 
sebelumnya,  dengan nilai rata-rata kelas yaitu 32.5 dan hanya dicapai 2 siswa 
(5.56% dari 36 siswa). Hasil tersebut belum dapat mencapai target yang 










































Gambar 8. Kelompok Asal Jigsaw di Siklus I 




































Gambar 10. Diskusi di Kelompok Asal Siklus I 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS I 
 
Sekolah   : SMA Negeri 8 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Akuntansi 
Kelas / Semester : XI IS 5 / Genap 
Standar Kompetensi      : Memahami Penyusunan Siklus Akuntansi 
Perusahaan Jasa 
Kompetensi Dasar         : Melakukan Posting dari Jurnal ke Buku 
Besar 
Alokasi waktu  : 6 x 45 menit 
 
I. INDIKATOR PEMBELAJARAN 
a. Memahami pengertian dan fungsi dari Buku Besar 
b. Mengetahui macam-macam bentuk Buku Besar 
c. Memahami format Buku Besar bentuk T dan bentuk 2 kolom 
d. Mengetahui langkah-langkah posting dari Jurnal Umum ke Buku Besar 
bentuk T dan 2 kolom. 
II. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti pelajaran ini, siswa diharapkan mampu: 
a. Menjelaskan pengertian dan fungsi Buku Besar. 
b. Menyebutkan bentuk-bentuk / format Buku Besar. 
c. Membuat format buku Besar bentuk T dan 2 kolom. 
d. Memposting dari Jurnal Umum ke dalam Buku Besar bentuk T dan 2 
kolom. 
III. MATERI PEMBELAJARAN (Terlampir) 
Buku Besar 
IV. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Kooperatif 





V. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
a. Pertemuan 1  (2 x 45 menit) 
1. Kegiatan Awal (20 menit) 
a) Mengucapkan salam pembuka dilanjutkan presensi kehadiran 
siswa 
b) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif. 
c) Melakukan apersepsi mengenai materi Buku Besar 
d) Menyampaikan penjelasan mengenai model pembelajaran yang 
akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dan tujuannya. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a) Mengkondisikan siswa ke dalam kelompok belajar yaitu kelmpok 
asal masing-masing terdiri dari 6 siswa. 
b) Menetapkan posisi untuk 3 kelompok ahli serta membagi materi 
Buku Besar ke dalam tiga materi yaitu:(1) pengertian buku besar, 
(2) bentuk-bentuk buku besar, dan (3) cara posting ke buku besar 
bentuk T dan bentuk 2 kolom. 
c) Meminta setiap kelompok asal untuk mengirimkan dua anggotanya 
untuk setiap kelompok ahli. 
d) Memberi waktu bagi kelompok ahli untuk berdiskusi selama 20 
menit. 
e) Meminta siswa untuk kembali kelompok asalnya. 
3. Kegiatan Akhir (20 menit) 
a) Memberi kesempatan untuk bertanya seputar kegiatan 
pembelajaran. 
b) Menyimpulkan hasil pembelajaran. 
c) Mengingatkan siswa untuk berlatih mengajar di rumah dengan 
materi yang menjadi tugasnya utnuk memperlancar pertemuan 
berikutnya. 





b. Pertemuan 2 (2 x 45 menit) 
1. Kegiatan Awal (15 menit) 
a) Mengucapkan salam pembuka dan dilanjutkan presensi kehadiran 
siswa. 
b) Membahas kembali materi pembelajaran pada pertemuan 
sebelumnya. 
c) Menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan pada 
pembelajaran saat itu dan meminta siswa untuk duduk sesuai 
dengan kelompok asal masing-masing. 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
a) Memonitor siswa apakah sudah duduk sesuai dengan kelompok 
asalnya. 
b) Memberi waktu untuk berdiskusi mengenai informasi apa yang 
didapat dari kelompok ahli seputar materi yang menjadi tugasnya 
selama 30 menit. 
c) Memberi penghargaan pada kelompok yang aktif. 
1. Kegiatan Akhir (15 menit) 
a) Guru membuat kesimpulan mengenai pembelajaran. 
b) Memberi kesempatan untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami 
kepada para siswa. 
c) Mengucapkan salam penutup. 
 
c. Pertemuan 3 (2 x 45 menit) 
1. Kegiatan Awal (20 menit) 
a) Guru mengucapkan salam pembuka dan presensi kehadiran siswa. 
b) Menciptakan situasi kelas yang kondusif. 
c) Memberi kesempatan pada kelompok asal yang ingin 
mempresentasikan hasil diskusinya ke depan kelas. 
2. Kegiatan Inti (55 menit) 





b) Membagi soal tes evaluasi siklus I. 
c) Mengawasi siswa dalam mengerjakan tes supaya berlangsung 
tertib dan tidak bekerja sama dengan teman yang lain. Tes 
berlangsung selama 45 menit. 
3. Kegiatan akhir (15 menit) 
a) Setelah selesai guru mengumpulkan kembali lembar jawab siswa. 
b) Mengadakan evaluasi mengenai pembelajaran selama siklus I. 
c)Mengucapkan salam penutup. 
VI. SUMBER PEMBELAJARAN 
a. Buku Prinsip-prinsip Akuntansi 2. Penerbit: Yudhistira 
b. Buku Pelajaran Akuntansi. Penerbit: Erlangga 
c. Buku Ekonomi 1. Penerbit: Piranti 
VII. PENILAIAN 
Teknik : tes tertulis 
Instrumen : uraian 
 
Surakarta, 14 Maret 2009 
Mengetahui,        Peneliti 





Drs. Antonius Edy Priyono                   Indah Kusharyati 














A. Pengertian Buku Besar 
Buku besar adalah kesatuan akun yang saling berkaitan satu dengan 
yang lain. Sedangkan akun adalah formulir untuk mencatat setiap perubahan 
jenis harta, utang,modal, pendapatan, dan beban yang ditimbulkan oleh 
transaksi yang terjadi dalam perusahaan. Akun ini berbentuk formulir atau 
kartu atau lembaran. Buku besar berfungsi untuk mencatat perubahan-
perubahan aktiva, kewajiban, ekuitas, pendapatan dan beban. 
 
B. Bentuk Buku Besar 
Untuk siklus I ini kita akan mempelajari Buku Besar bentuk T dan 
bentuk 2 kolom. 
1. Bentuk T 
Bentuk ini merupakan bentuk yang paling sederhana, di sisi kiri 
merupakan sisi Debit dan di sisi kanan merupakan sisi Kredit. 






2. Bentuk Dua Kolom 
Nama akun:   No. akun: 
Tgl Keterangan Ref. Debit Kredit 
          
          
          
          
          
          





Proses memindahbukukan catatan yang telah dilakukan dalam jurnal ke 
akun buku besar disebut posting. Posting adalah memindahbukukan jumlah dalam 
kolom debet jurnal ke sisi debet akun dan memindahbukukan jumlah dalam 
kolom kredit jurnal ke sisi kredit akun. Nama akun yang di-posting-kan di akun 
buku besar harus sesuai dengan nama akun yang tertulis didalam jurnal. 
Urutan kegiatan memindahkan ke akun-akun buku besar ini harus sejalan 
dengan urut-urutan mendebet dan mengkredit dalam jurnal. Dalam perusahaan 
besar biasanya posting ke akun buku besar dilakukan dengan menggunakan 
mesin. Apabila posting dilakukan dengan tangan, maka cara yang harus ditempuh 
adalah sebagai berikut: 
1) Catat tanggal yang terdapat dalam jurnal ke kolom tanggal di akun yang 
bersangkutan. 
2) Catat jumlah yang ada di debet dalam jurnal ke dalam kolom debet di akun 
yang bersangkutan dan jumlah yang di kredit dalam jurnal ke dalam kolom 
kredit di akun yang bersangkutan. 
3) Catat nomor halaman jurnal ke dalam kolom  ”Ref” di akun yang 
bersangkutan 
4) Catat nomor kode akun ke dalam kolom ”Ref” di jurnal. 
Prosedur ini mempunyai 2 (dua) maksud, yaitu: 
a. Menunjukkan bahwa jurnal telah dipostingkan 
b. Menunjukkan hubungan jurnal dan akun di buku besar 
5) Penjelasan singkat mengenai transaksi diambil dari penjelasan jurnal. 











SOAL EVALUASI SIKLUS I 
 
Mata pelajaran : Akuntansi 
Kelas / Semester : XI IS 5 / Genap 
Tanggal  : 21 April 2009 
Waktu   : 50 menit 
Kode Soal  : A 
 
 
SOAL I  




Per tanggal 31 Januari 2008 
Halaman 1 
Tgl  Keterangan Ref DEBIT KREDIT 
Jan 2  Peralatan kantor 121 Rp6.750.000,00  
2008  Utang usaha 211  Rp6.750.000,00 
  (Pembelian kredit 
kepada toko 
MAKMUR) 
   
 16 Kas  111 Rp2.750.000,00  
  Pendapatan jasa 411  Rp2.750.000,00 
  (Pembayaran dari Tuan 
Sutisna) 
   
 26 Beban upah honorer 511 Rp675.000,00  
  Kas 111  Rp675.000,00 
  (Membayar upah 
honorer) 
   
 31 Prive Nn. Meliza 312 Rp500.000,00  
  Kas 111  Rp500.000,00 
  (pengambilan pribadi 
oleh Nn. Meliza) 
   
 
Diminta: Postinglah ke dalam buku besar : 
a) Bentuk T untuk akun Kas, Peralatan Kantor, Utang usaha dan 
Prive Nn. Meliza ! 
b) Bentuk 2 kolom untuk akun Pendapatan usaha dan Beban 








1). Jelaskan pengertian Buku Besar ! 
2). Apa yang dimaksud : 
 a. Akun 
 b. Akun Riil 
 c. Akun Nominal 






































SOAL EVALUASI SIKLUS I 
 
Mata pelajaran : Akuntansi 
Kelas / Semester : XI IS 5 / Genap 
Tanggal  : 21 April 2009 
Waktu   : 50 menit 




1). Jelaskan pengertian Buku Besar ! 
2). Apa yang dimaksud : 
 a. Akun 
 b. Akun Riil 
 c. Akun Nominal 
3). Jelaskan Fungsi Buku Besar ! 
 
SOAL II 




Per tanggal 31 Januari 2008 
Tgl  Keterangan Ref DEBIT KREDIT 
Jan 1 Kas 111 Rp5.000.000,00  
2008  Modal Nn. Mariska 311  Rp5.000.000,00 
  (Setoran Modal 
awal) 
   
 5 Kas 111 Rp7.500.000,00  
  Pendapatan jasa 411  Rp7.500.000,00 
  (Penerimaan uang 
dari Hotel Megah) 
   
 20 Beban gaji 512 Rp   750.000,00  
  Kas 111  Rp   750.000,00 
  (pembayaran gaji 
karyawan) 
   
 27 Perlengkapan 
dekorasi 




  Kas 111  Rp 600.000,00 
  (Pembelian tunai 
perlengkapan 
dekorasi) 
   
 31 Utang usaha 211 Rp 500.000,00  
  Kas 111  Rp 500.000,00 
  (Pembayaran utang 
kepada Toko Jaya) 
   
 
Diminta: Postinglah ke dalam buku besar : 
a) Bentuk T untuk akun Kas, Perlengkapan dekorasi, Utang usaha, 
dan Modal Nn. Mariska ! 































KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI SIKLUS I 






Per tanggal 31 Januari 2008 
 
KAS (111) 
16-Jan      2,750,000  26-Jan      675,000  
    31-Jan      500,000  
     2,750,000     1,175,000  
       
saldo      1,575,000     
      
      
Peralatan kantor (121) 
2-Jan     6,750,000     
       
       
saldo     6,750,000     
       
       
      
      
Utang usaha (211) 
2-Jan     6,750,000     
       
       
saldo     6,750,000     
       
       
      
      
Prive Nn. Meliza (312) 
31-Jan        500,000     
       
       
saldo        500,000     
       







Nama akun : Pendapatan jasa No. akun: 411 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit 
Jan 16 Pendptn dr JU 1    2,750,000  
2008   Tn Sutisna       
            
            
    saldo      2,750,000  
 
Nama akun : Beban Upah Honorer No. akun: 511 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit 
Jan 26 bayar upah JU 1  675,000  
2008          
            
            




1. Buku besar adalah kumpulan akun yang saling berhubungan dan 
merupakan satu kesatuan yang lengkap. 
2. a). Akun adalah daftar yang berfungsi untuk mencatat setiap perubahan 
aktiva, kewajiban, modal, pendapatan dan beban. 
b). Akun riil yaitu: akun-akun yang meliputi aktiva, kewajiban, dan modal. 
c). Akun nominal yaitu: akun-akun yangmeliputi pendapatan dan beban. 
3.  Fungsi dari buku besar adalah tempat untuk mencatat perubahan-perubahan 
aktiva, kewajiban, modal, pendapatan dan beban. 
 
Penilaian : 
1. Setiap uraian yang benar diberi skor 4 sehingga jumlahnya 20. 
2. Setiap pembuatan format buku besar dan memposting dengan benar diberi 
skor 5 sehingga jumlahnya 30. 






KUNCI JAWABAN SOAL EVALUASI I 
KODE SOAL : B 
 
SOAL I 
1. Buku besar adalah kumpulan akun yang saling berhubungan dan 
merupakan satu kesatuan yang lengkap. 
2. a). Akun adalah daftar yang berfungsi untuk mencatat setiap perubahan 
aktiva, kewajiban, modal, pendapatan dan beban. 
b). Akun riil yaitu: akun-akun yang meliputi aktiva, kewajiban, dan modal. 
c). Akun nominal yaitu: akun-akun yangmeliputi pendapatan dan beban. 
3.  Fungsi dari buku besar adalah tempat untuk mencatat perubahan-perubahan 





Per tanggal 31 Januari 2008 
 
KAS (111) 
1-Jan      5,000,000  20-Jan      750,000  
5-Jan     7,500,000  27-Jan      600,000  
   12,500,000  31-Jan      500,000  
       1,850,000  
saldo    10,650,000     
      
      
Perlengkapan dekorasi (122) 
27-Jan        600,000     
       
       
saldo        600,000     
       
 
Utang usaha (211) 
31-Jan        500,000     
       
       
saldo        500,000     
       
       





Modal Nn. Mariska (311) 
    1-Jan   5,000,000  
       
       
                  -  saldo   5,000,000  
       




Nama akun : Pendapatan jasa   No. akun: 411 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit 
Jan 5 pendptn dr  JU 1    7,500,000  
2008   Hotel Megah       
            
            
    saldo      7,500,000  
      
      
Nama akun : Beban gaji   No. akun: 512 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit 
Jan 20 bayar gaji  JU 1   750,000    
2008   karyawan       
            
            




1. Setiap uraian yang benar diberi skor 4 sehingga jumlahnya 20. 
2. Setiap pembuatan format buku besar dan memposting dengan benar diberi 
skor 5 sehingga jumlahnya 30. 










DAFTAR HADIR SISWA KELAS XI IS 5 
SIKLUS I 
No.  NIPD NAMA PESERTA DIDIK KEHADIRAN SISWA 
      1 2 3 
1 4878 ADITAMA PUTRA DESTIYANTA       
2 4804 AINI ENDU ROBANI       
3 4582 ANGGUN PUTRI PERMATASARI       
4 4881 ARUM MELATI       
5 4733 ARUM WULANDARI        
6 4657 BAGUS DYAS ASMORO       
7 4693 BELA UMAYA       
8 4734 BOY SUS SENO       
9 4932 DANAR AJI PRAKOSO       
10 4846 DEWI SETYOWATI       
11 4549 EKA WISNU S       
12 4747 JOHAN TRI YULIANTO       
13 4854 JOKO BANDOT GANJARKA       
14 4820 MELISA RARAS HANDARI       
15 4896 MUCHAMMAD GHUFRONI K       
16 4641 MUHAMMAD ADITYA PRATAMA       
17 4563 MUHAMMAD ARDY SAPUTERA       
18 4897 MUHAMMAD HERI K       
19 4859 MUHAMMAD NUR ROHMAN       
20 4822 MUHAMMAD SAIFUL G       
21 4751 NIAN PINASTI HAPSARI       
22 4930 NINIK WIJAYANTI       
23 4862 PITA ASTRIYA       
24 4676 RECAT AMBAR PRASETYO       
25 4789 RETA HENI ANGGIRI       
26 4903 RETNO BUDININGSIH       
27 4720 SEPTIANA TYA KARTIKA       
28 4794 SRI CAHYO SUGENG P       
29 4721 TEDDY FERDIAN       
30 4760 TOMI SARIZAL       
31 4911 TONI HARTONO       
32 4912 TRI JANANTO       
33 4761 TRI LESTARI       
34 4684 TUNJUNG DWI SARI       
35 4612 WAHYU EKO P       










DENGAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF METODE JIGSAW 
Siklus 1                                                                                          untuk siswa 
A B C NO NIPD NAMA SISWA 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 4878 ADITAMA PUTRA DESTIYANTA          
2 4820 MELISA RARAS HANDARI          
3 4896 MUCHAMMAD GHUFRONI K          
4 4751 NIAN PINASTI HAPSARI          
5 4911 TONI HARTONO           
6 4684 TUNJUNG DWI SARI          
            
7 4657 BAGUS DYAS ASMORO          
8 4747 JOHAN TRI YULIANTO          
9 4862 PITA ASTRIYA          
10 4720 SEPTIANA TYA KARTIKA          
11 4760 TOMI SARIZAL          
12 4612 WAHYU EKO P          
            
13 4734 BOY SUS SENO          
14 4549 EKA WISNU S          
15 4854  JOKO BANDOT GANJARKA          
16 4641 MUHAMMAD ADITYA PRATAMA          
17 4822 MUHAMMAD SYAIFUL G          
18 4930 NINIK WIJAYANTI          
            
19 4804 AINI ENDU ROBANI          
20 4563 MUHAMMAD ARDY SAPUTERA          
21 4676 RECAT EKO AMBAR P          
22 4789 RETA HENI ANGGIRI          
23 4794 SRI CAHYO SUGENG P          
24 4721 TEDDY FERDIAN          
            
25 4881 ARUM MELATI          
26 4582 ANGGUN PUTRI PERMATASARI          
27 4932 DANAR AJI PRAKOSO          
28 4897 MUHAMMAD HERI K          
29 4912 TRI JANANTO          
30 4761 TRI LESTARI          
            
31 4733 ARUM WULANDARI          
32 4693 BELA UMAYA          
33 4846 DEWI SETYOWATI          
34 4859 MUHAMMAD NUR ROHMAN          
35 4903 RETNO BUDININGSIH          







A : Dapat menyebutkan contoh Buku Besar 
B : Dapat menyebutkan ciri-ciri Buku Besar 
C : Dapat memilih dan membedakan contoh dari yang bukan buku besar 
 
 
Skor 1 : kurang  
Skor 2 : baik 
























































CATATAN LAPANGAN 4 
 
Data Kelas  : Kelas XI IS 5 SMA Negeri 8 Surakarta 
Model Pembelajaran : Jigsaw 
Tema Pembelajaran : Buku Besar Bentuk 3 kolom dan 4 kolom 
Jumlah Siswa  : 36 siswa 
Jenis   : Observasi mendalam (Siklus 2) 
 
A. Pertemuan 1 
Hari / tanggal : Selasa, 24 Maret 2009 
Waktu : jam 10.15-11.45 
Deskripsi: 
Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka dan 
dilanjutkan mengecek kehadiran siswa. Kemudian guru membagikan hand out 
materi pembelajaran pada siklus II ini dan dilanjutkan memberikan sedikit 
pembahasan mengenai Buku besar 3 kolom dan 4 kolom. Materi di siklus II 
ini dibagi menjadi dua bagian yaitu: buku besar 3 kolom dan buku besar 4 
kolom. 
Guru memerintahkan siswa untuk duduk berkelompok seperti kelompok 
asalnya yang lalu. Di kelompok asal siswa kemudian menentukan materi yang 
akan dipilihnya. Ketua kelompok asal diminta untuk mengirim tiga 
anggotanya untuk membahas materi tersebut. Siswa yang diberi tugas untuk 
ke kolompok ahli kemudian berkumpul di meja kelompok ahli. Waktu diskusi 
yang diberikan 20 menit. Setelah waktu diskusi habis, siswa diminta untuk 
kembali ke kelompok asal masing-masing. 
Guru menyimpulkan pembelajaran saat itu dan menjawab pertanyaan dari 
beberapa murid seputar materi. Guru mengingatkan kepada siswa untuk 
mempelajari kembali materi dan berlatih mengajar dengan lebih serius supaya 
saat mengajar anggota kelompok yang lain semua dapat paham. Guru 





B. Pertemuan 2 
Hari / tanggal : Rabu, 25 Maret 2009 
Waktu : jam 08.30-10.00 
Deskripsi: 
Guru seperti biasa sebelum memulai pembelajaran mengucapkan salam 
pembuka dan mengecek kehadiran siswa. Guru berusaha menciptakan situasi 
pembelajaran yang kondusif. 
Guru meminta para siswa untuk duduk pada posisi kelompok asalnya dan 
memberi waktu diskusi untuk membahas informasi dari kelompok ahli yang 
dapat dibagikan kepada temannya di kelompok asal. Diskusi berlangsung 
selama 30 menit. Dari kegiatan diskusi di kelompok ini, siswa jauh lebih dapat 
menguasai konsep tentang materi buku besar dibanding saat siklus I, hal 
tersebut dapat dilihat dari keaktifan siswa untuk menjawab pertanyaan yang 
diberikan sesuai dengan indikator penguasaan konsep. Guru kemudian 
memberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusinya di kelompok 
ahli, tanggapannya pun sangat luar biasa siswa berebut untuk bisa 
mempresentasikan pandapat kelompoknya. Melalui penilaian berdasarkan 
beberapa kriteria, guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang luar 
biasa baik dari segi keaktifan, kekompakan maupun ketepatan dalam 
menjawab pertanyaan. 
Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam penutup, 
tetapi sebelumnya guru mangingatkan agar siswa mempersiapkan diri karena 
pada pertemuan berikutnya akan diadakan tes evaluasi. 
 
C. Pertemuan 3 
Hari / tanggal : Sabtu, 28 Maret 2009 
Waktu : jam 07.00-08.30 
Deskripsi: 
Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam pembuka dan 
dilanjutkan presensi kehadiran siswa. Guru memerintahkan siswa untuk duduk 




Guru membagi soal tes evaluasi dan meminta siswa untuk mengerjakan 
dengan tenang dan sesuai kemampuan dirinya sendiri tidak diperkenankan 
untuk bekerja sama dengan teman yang lain. Waktu untuk mengerjakan 
selama 45 menit. Setelah selesai guru mengumpulkan hasil pekerjaan siswa 
saat itu juga. 
Guru membahas soal tes sebentar kemudian menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam penutup. Guru dan peneliti mengucapkan terima 
ksaih kepada para siswa atas kerja sama selama pembelajaran. Guru kemudian 
meninggalkan kelas tetapi peneliti tinggal di kelas untuk mewawancarai 
seputar pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
 
Refleksi: 
Guru kurang tegas untuk menegur siswa yang mengganggu pembelajaran 
di kelompoknya. Guru ketika menyimpulkan materi pembelajaran pada 
pertemuan I terlalu cepat sehingga siswa kurang jelas dan meminta peneliti 
mengulangi penjelasan kembali ketika sedang mengawasi kegiatan diskusi di 
kelompok ahli. Sedangkan dari segi siswa ditemukan beberapa kekurangan, 
yaitu masih ada siswa yang acuh terhadap kegiatan diskusi di kelompoknya. 
Dari segi nilai yang diperoleh siswa, nilai tertinggi adalah 100, nilai 
terendah adalah 40 dan nilai rata-rata kelas yaitu 81,94. Siswa yang sudah 
mencapai standar nilai 65 ke atas sebanyak 33 siswa (91.67% dari 36 siswa) 
dan siswa tersebut dapat dinyatakan sudah mencapai ketuntasan hasil belajar. 
Jumlah tersebut sudah dapat menunjukkan peningkatan bila dibandingkan 
sebelumnya,  dengan nilai rata-rata kelas yaitu 55.28 dan hanya dicapai 12 
siswa (33,33% dari 36 siswa). Nilai ini tersebut sudah diatas nilai standar 
KKM. Sehingga dianggap pembelajaran sudah mencapai titik ketuntasan dan 
terbukti bahwa penerapan metode jigsaw dapat meningkatkan penguasaan 






































Gambar 12. Kelompok Asal Jigsaw di Siklus II 



































Gambar 14. Diskusi di Kelompok Asal  Siklus II 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SIKLUS II 
 
Sekolah   : SMA Negeri 8 Surakarta 
Mata Pelajaran  : Akuntansi 
Kelas / Semester : XI IS 5 / Genap 
Standar Kompetensi      : Memahami Penyusunan Siklus Akuntansi 
Perusahaan Jasa 
Kompetensi Dasar         : Melakukan Posting dari Jurnal ke Buku 
Besar 
Alokasi waktu  : 6 x 45 menit 
 
I. INDIKATOR PEMBELAJARAN 
a. Memahami format Buku Besar bentuk 3 kolom dan bentuk 4 kolom. 
b. Mengetahui langkah-langkah posting dari Jurnal Umum ke Buku Besar 
bentuk 3 kolom dan 4 kolom. 
II. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti pelajaran ini, siswa diharapkan mampu: 
a. Membuat format Buku Besar bentuk 3 kolom dan bentuk 4 kolom. 
b. Memposting dari Jurnal Umum ke Buku besar bentuk 3 kolom dan 4 
kolom. 
III. MATERI PEMBELAJARAN (Terlampir) 
Buku Besar 
IV. METODE PEMBELAJARAN 
Pendekatan : Kooperatif 









V. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
a. Pertemuan 1  (2 x 45 menit) 
1. Kegiatan Awal (20 menit) 
a) Mengucapkan salam pembuka dilanjutkan presensi kehadiran 
siswa. 
b) Menciptakan situasi pembelajaran yang kondusif. 
c) Melakukan apersepsi mengenai materi Buku Besar 
d) Menyampaikan penjelasan mengenai model pembelajaran yang 
akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 
dan tujuannya. 
2. Kegiatan Inti (50 menit) 
a) Mengkondisikan siswa ke dalam kelompok belajar yaitu kelmpok 
asal masing-masing terdiri dari 6 siswa. 
b) Menetapkan posisi untuk 3 kelompok ahli serta membagi materi 
Buku Besar ke dalam tiga materi yaitu:(1) pengertian buku besar, 
(2) bentuk-bentuk buku besar, dan (3) cara posting ke buku besar 
bentuk T dan bentuk 2 kolom. 
c) Meminta setiap kelompok asal untuk mengirimkan dua 
anggotanya untuk setiap kelompok ahli. 
d) Memberi waktu bagi kelompok ahli untuk berdiskusi selama 20 
menit. 
e) Meminta siswa untuk kembali kelompok asalnya. 
3. Kegiatan Akhir (20 menit) 
a) Memberi kesempatan untuk bertanya seputar kegiatan 
pembelajaran. 
b) Menyimpulkan hasil pembelajaran. 
c) Mengingatkan siswa untuk berlatih mengajar di rumah dengan 
materi yang menjadi tugasnya utnuk memperlancar pertemuan 
berikutnya. 





b. Pertemuan 2 (2 x 45 menit) 
1. Kegiatan Awal (15 menit) 
a) Mengucapkan salam pembuka dan dilanjutkan presensi kehadiran 
siswa. 
b) Membahas kembali materi pembelajaran pada pertemuan 
sebelumnya. 
c) Menyampaikan rencana kegiatan yang akan dilakukan pada 
pembelajaran saat itu dan meminta siswa untuk duduk sesuai 
dengan kelompok asal masing-masing. 
2. Kegiatan Inti (60 menit) 
a) Memonitor siswa apakah sudah duduk sesuai dengan kelompok 
asalnya. 
b) Memberi waktu untuk berdiskusi mengenai informasi apa yang 
didapat dari kelompok ahli seputar materi yang menjadi tugasnya 
selama 30 menit. 
c) Memberi kesempatan untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya. 
d) Memberi penghargaan pada kelompok yang aktif. 
3. Kegiatan Akhir (15 menit) 
a) Guru membuat kesimpulan mengenai pembelajaran. 
b) Memberi kesempatan untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami 
kepada para siswa. 
c) Mengucapkan salam penutup. 
 
c. Pertemuan 3 (2 x 45 menit) 
1. Kegiatan Awal (20 menit) 
a) Guru mengucapkan salam pembuka dan presensi kehadiran siswa. 
b) Menciptakan situasi kelas yang kondusif. 
2. Kegiatan Inti (55 menit) 





b) Membagi soal tes evaluasi siklus II. 
c) Mengawasi siswa dalam mengerjakan tes supaya berlangsung 
tertib dan tidak bekerja sama dengan teman yang lain. Tes 
berlangsung selama 45 menit. 
4. Kegiatan akhir (15 menit) 
a) Setelah selesai guru mengumpulkan kembali lembar jawab siswa. 
b) Mengadakan evaluasi mengenai pembelajaran selama siklus II 
c) Mengucapkan salam penutup. 
VII. SUMBER PEMBELAJARAN 
d. Buku Prinsip-prinsip Akuntansi 2. Penerbit: Yudhistira 
e. Buku Pelajaran Akuntansi. Penerbit: Erlangga 
f. Buku Ekonomi 1. Penerbit: Piranti 
VII. PENILAIAN 
Teknik : tes tertulis 
Instrumen : uraian 
 
Surakarta, 14 Maret 2009 
Mengetahui,        Peneliti 





Drs. Antonius Edy Priyono                   Indah Kusharyati 










LAMPIRAN MATERI PEMBELAJARAN SIKLUS II 
 
BUKU BESAR 
Setelah mempelajari konsep buku besar yang berkaitan dengan pengertian. 
bentuk, serta cara pemindahbukuan (posting) akun-akunnya ke dalam format T 
dan dua kolom, maka dapat dilanjutkan untuk mempelajari konsep mengenai 
format buku besar bentuk tiga kolom dan empat kolom beserta langkah-langkah 
postingnya seperti yang telah dipelajari pada siklus I. 
a). Buku Besar Tiga Kolom  
Nama akun :     No. akun : 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
                
                
                
                
                
Ket:  
Kolom D/K : diisi dengan keterangan untuk saldo, apakah pada posisi Debet atau 
Kredit. 
 
b). Buku Besar Empat Kolom 
Nama akun :     No. akun: 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
            Debet Kredit 
                
                
                
                











Perhatikan contoh soal berikut ini : 
Pada tanggal 1 Desember 2008, Dani mendirikan usaha percetakan dengan nama “ 




Tanggal  Transaksi 
Des 1 Doni menyetorkan uangnya sejumlah Rp 150.000.000,00 sebagai 
modal awal perusahaan. 
2008 5  Membeli perlengkapan percetakan secara tunai sejumlah Rp 
12.750.000,00 
 12 Membeli peralatan cetak secara kredit seharga Rp 50.000.000,00 
 25 Diterima uang sejumlah Rp 5.000.000,00 dari pelanggan atas jasa 
yang telah diselesaikan. 
 30 Dibayar gaji pegawai sebesar Rp 2.500.000,00 
Dari transaksi tersebut buatlah jurnal dan posting ke buku besar tiga kolom dan 
empat kolom! 
Penyelesaian: 
CV. MEDIA ILMU 
JURNAL UMUM 
Untuk periode yang berakhir Desember 2008 
(DALAM RUPIAH) 
Halaman 1 
Tanggal   Keterangan Ref Debet Kredit 
Des 1 Kas 111 150.000.000   
2008   Modal Dani 311   150.000.000 
  5 Perlengkapan percetakan 121 12.750.000   
    Kas 111   12.750.000 
  12 Peralatan cetak 131 50.000.000   
    Utang usaha 211   50.000.000 
  25 Kas 111 5.000.000   
    Pendapatan usaha 411   5.000.000 
 30 Beban gaji 511 2.500.000  




Buku besar bentuk tiga kolomnya adalah sebagai berikut : 
CV. MEDIA ILMU 
BUKU BESAR 
Untuk periode yang berakhir Desember 2008 
 (dalam Rupiah) 
 
Nama akun: Perlengkapan 
percetakan     No. akun : 121 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
 Des  5  Pembelian tunai  JU1 12.750.000    D  12.750.00 
 2008               
 
Nama akun : Peralatan cetak     No. akun : 131 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
Des  12 Pembelian kredit JU1 50.000.000   D 50.000.000 
2008               
 
Nama akun : Utang Usaha     No. akun : 211 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
Des  12 
Pembelian 
peralatan JU1   50.000.000 K 50.000.000 
2008               
 
Nama akun : Modal Dani     No. akun :311 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
Des  1 Investasi  JU1   150.000.000 K 150.000.000 





Nama akun : Kas     No. akun : 111 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
 Des  1 
 Investasi 
awal  JU1 150.000.000    D 150.000.000 
 2008  5 
 Beli 
perlengkapan  JU1    12.750.000  D  137.250.000  
   25  Pendapatan  JU1 5.000.000    D 142.250.000 




Nama akun : Pendapatan usaha     No. akun :411 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
Des  25 Pendapatan JU1   5.000.000 K 5.000.000 
2008               
 
Nama akun :Beban gaji     No. akun :511 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit D/K Saldo 
Des  30 Bayar gaji JU1 2.500.000   D 2.500.000 
2008               
 
 
Sedangkan untuk bentuk Buku besar empat kolom sebagai berikut: 
CV. MEDIA ILMU 
BUKU BESAR 
Untuk periode yang berakhir Desember 2008 
(Dalam Rupiah) 
Nama akun :Kas     No. akun: 111 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
            Debet Kredit 
Des  1 investasi JU1 150.000.000   150.000.000   
2008 5 
Beli 
perlgkapan JU1   12.750.000 137.250.000   
  25 Pendapatan JU1 5.000.000   142.250.000   
  30 Bayar gaji JU1   
 
2.500.000 139.750.000   
                
 
Nama akun :Perlengkapan cetak     No. akun: 121 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
            Debet Kredit 
Des  5 Pembelian tunai JU1 12.750.000   12.750.000   
2008               
 
Nama akun :Peralatan cetak     No. akun: 131 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
            Debet Kredit 
Des  12 
Pembelian 
kredit JU1 50.000.000   50.000.000   






Nama akun :Utang usaha     No. akun:211 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
            Debet Kredit 
Des  12 
Pembelian 
peralt JU1   50.000.000   50.000.000 
2008               
 
Nama akun :Modal Dani     No. akun:311 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
            Debet Kredit 
Des  1 Investasi JU1 150.000.000   150.000.000   
2008               
 
Nama akun :Pendapatan usaha     
No. 
akun:411 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
            Debet Kredit 
Des  25 Pendapatan JU1   5.000.000   5.000.000 
2008               
 
Nama akun :Beban gaji     No. akun:511 
Tgl   Keterangan Ref Debet Kredit Saldo 
            Debet Kredit 
Des  30 Bayar gaji JU1 2.500.000   2.500.000   

















SOAL EVALUASI SIKLUS II 
 
Mata pelajaran: Akuntansi 
Kelas / Semester : XI IS 5 / Genap 
Tanggal : 28 April 2009 
Waktu : 50 menit 
Kode Soal  : A 
 
Di bawah ini merupakan data jurnal umum dari PO KENCANA, sebuah 




Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2008 
(dalam Rupiah) 
     Halaman : 1 
Tanggal   Keterangan Ref Debet Kredit 
Des  4 Kas  111  10,000,000.00    
2008   Modal PO Kencana 311   
   
10,000,000.00  
    (setoran Modal awal)       
  6 Kas  111     18,000,000.00    
    Utang Usaha 211   18,000,000.00  
    (Pinjaman PO Kencana)       
  8 Perlengkapan  113      1,500,000.00    
    Kas  111   
      
1,500,000.00  
    (Pembelian perlengkapan)       
  13 Peralatan 115      1,800,000.00    
    Kas  111   
      
1,000,000.00  
    Utang usaha 211   
        
800,000.00  
    
(Pembelian peralatan scr 
kredit)       
  15 Kas  111          900,000.00    
    Piutang usaha  112          600,000.00    
    Pendapatan usaha 411   1,500,000.00  
    (Hasil usaha angkutan)       
  18 Beban gaji 511         400,000.00    
    Kas  111   400,000.00  
    
(Pembayaran gaji 
karyawan)       
  25 Beban listrik & telepon 514 300,000.00    
    Kas  111   300,000.00  
    
(pembayaran listrik & 




  31 Prive Tn. Basuki 312 500,000.00    
    Kas  111   500,000.00  
    (Pengambilan pribadi)       
            
 
 
Diminta: Postinglah Jurnal di atas ke dalam: 
a) Buku besar tiga kolom untuk akun-akun Kas, Piutang usaha, 
Perlengkapan, Peralatan 
b) Buku Besar empat kolom untuk akun-akun Utang usaha, Modal PO 




































SOAL EVALUASI SIKLUS II 
 
Mata pelajaran: Akuntansi 
Kelas / Semester : XI IS 5 / Genap 
Tanggal : 28 April 2009 
Waktu : 50 menit 
Kode Soal  : B 
 
 
Tn. Badu pada tanggal 1 Februari 2009 membuka usaha pengiriman barang 





Untuk bulan yang berakhir FEBRUARI 2009 
(dalam Rupiah) 
     Halaman : 1 
Tanggal   Keterangan Ref Debet Kredit 
Des  1 Kas  111 
    
10,000,000.00    
2008   Modal Tn Badu 311   
    
10,000,000.00  
    (setoran Modal awal)       
  3 Peralatan kantor 112    3,500,000.00    
    Kas  111   1,800,000.00  
    Utang usaha 211   1,700,000.00  
    
(pembelian peralatan 
kantor)       
  5 Perlengkapan kantor 113 
     
1,800,000.00    
    Kas  111   1,800,000.00  
    
(pembelian 
perlengkapan kantor)       
  7 Beban sewa 513 500,000.00    
    Kas  111   500,000.00  
    
(pembayaran beban 
sewa)       
  8 Utang usaha 211 
         
675,000.00    
    Kas  111          675,000.00  
    (pelunasan utang)       
  14 Kas  111 4,200,000.00    
    Pendapatan usaha 411   4,200,000.00  




  24 Prive Tn Badu 312 
        
750,000.00    
    Kas  111   750,000.00  
    (pengambilan pribadi)       
  31 Beban perlengkapan 512 
        
786,000.00    
    Perlengkapan kantor 113   786,000.00  
    
(pemakaian 
perlengkapan)       
  31 
Beban pemeliharaan 
gedung 515 75,000.00    
    Kas  111            75,000.00  
    
(Membayar Beban 
Pemeliharaan Gedung)       
 
 
Diminta: Postinglah Jurnal di atas ke dalam: 
c) Buku besar tiga kolom untuk akun-akun Kas, Piutang usaha, 
Perlengkapan kantor, Peralatan kantor 
d) Buku Besar empat kolom untuk akun-akun Utang usaha, Modal Tn 



























KUNCI JAWABAN EVALUASI SIKLUS II 




Untuk periode yang berakhir 31 Desember 2008 
(dalam Rupiah) 
 
Nama akun : Kas      No.akun:121 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit D/K Saldo 
Des 4 Modal awal JU1   10,000,000    D  10,000,000  
2008 6 pinjaman JU1   18,000,000    D  18,000,000  




   1,500,000  D  26,500,000  




   1,000,000  D  25,500,000  
  15 hasil uasaha JU1        900,000    D  26,400,000  
  18 bayar gaji JU1       400,000  D  26,000,000  
  25 
bayar telp dan 
listrik 
JU1 
      300,000  D  25,700,000  
  31 prive JU1       500,000  D  25,200,000  
 
 Nama akun :Piutang usaha     No.akun:112 





       600,000    D            600,000  
2008              
               
 
Nama akun :Perlengkapan          No.akun: 113 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit D/K Saldo 
Des 8 pembelian JU1     1,500,000    D          1,500,000  
2008              
               
 
Nama akun : Peralatan      No.akun:115 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit D/K Saldo 
Des 13 pembelian 
JU1 
    1,800,000    D 
         
1,800,000  
2008              






Nama akun : Utang usaha      No. akun:211 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit Saldo 
           D K 
Des 6 pinjaman 
 
JU1   
    
18,000,000    
       
18,000,000  
2008 13 beli peralatan 
 
JU1           800,000    
       
18,800,000  
               
 
 Nama akun :Modal PO. Kencana    No. akun:311 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit Saldo 





JU1       10,000,000    
       
10,000,000  
2008              
               
 
 Nama akun : Prive Tn. Basuki    No. akun:312 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit Saldo 
           D K 
Des 31 prive 
 
JU1        500,000    
            
500,000    
2008              
               
 
Nama akun : Pendapatan      No. akun: 411 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit Saldo 
           D K 
Des 15 hasil usaha 
 
JU1        1,500,000    
         
1,500,000  
2008              
               
 
Nama akun : Beban gaji     No. akun:511 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit Saldo 
           D K 
Des 18 bayar gaji 
 
JU1 
       
400,000    
            
400,000    
2008              








 Nama akun : Beban listrik dan telp    No. akun:514 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit Saldo 
           D K 
Des 25 bayar rek telp  
 
JU1 
       
300,000   
            
300,000    
2008   dan listrik          









































KUNCI JAWABAN EVALUASI SIKLUS II 




Untuk periode yang berakhir FEBRUARI 2009 
(dalam Rupiah) 
 
Nama akun:Kas    No. akun: 111 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit D/K Saldo 




10,000,000    D 
       
10,000,000  
2009 3 beli peralatan 
 
JU1   
     
1,800,000  D 
         
8,200,000  




JU1   
     
1,800,000  D 
         
6,400,000  
  7 bayar sewa 
 
JU1   
        
500,000  D 
         
5,900,000  
  8 bayar utang 
 
JU1   
        
675,000  D 
         
5,225,000  
  14 pendapatan 
 
JU1 
    
4,200,000    D 
         
9,425,000  
  24 prive 
 
JU1   
        
750,000  D 
         
8,675,000  
  31 pemeliharaan 
 
JU1   
          
75,000  D 
         
8,600,000  
    gedung          
 
Nama akun: Peralatan kantor    No. akun: 112 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit D/K Saldo 
Feb 3 pembelian 
 
JU1 
    
3,500,000    D          3,500,000  
2009              
               
               
 
 Nama akun:Perlengkapan kantor   No. akun: 113 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit D/K Saldo 
Feb 5 pembelian 
 
JU1     1,800,000    D 
         
1,800,000  
2009 31 pemakaian 
 
JU1           786,000  D 
         
1,014,000  
               








Nama akun : Utang usaha     No. akun: 211 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit Saldo 
           D K 
Des 3 beli peralatan 
 
JU1   
     
1,700,000    
         
1,700,000  
2008 8 pelunasan 
 
JU1 
       
675,000      
         
1,025,000  
               
 
 Nama akun : Modal Tn. Badu    No. akun: 311 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit Saldo 






    
10,000,000    
       
10,000,000  
2008              
               
 
 
 Nama akun : Prive Tn. Badu    No. akun: 312 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit Saldo 
           D K 
Des 24 prive 
 
JU1 
       
750,000    
          
750,000    
2008              
               
 
 
 Nama akun : Pendapatan usaha    No. akun: 411 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit Saldo 
           D K 
Des 14 pendapatan 
 
JU1   
     
4,200,000    
         
4,200,000  
2008              
               
 
 
 Nama akun :Beban perlengkapan    No. akun: 512 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit Saldo 
           D K 




       
786,000    
          
786,000    
2008   perlengkapan          







Nama akun :Beban sewa     No. akun: 513 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit Saldo 
           D K 
Des 7 bayar sewa 
 
JU1 
       
500,000    
          
500,000    
2008              
               
 
 
 Nama akun :Beban pemeliharaan gedung    No. akun: 515 
Tgl   Ket Ref Debit Kredit Saldo 
           D K 
Des 31 bayar beban 
 
JU1 
        
75,000    
            
75,000    
2008              


































DAFTAR HADIR SISWA KELAS XI IS 5 
SIKLUS II 
No.  NIPD NAMA PESERTA DIDIK KEHADIRAN SISWA 
      1 2 3 
1 4878 ADITAMA PUTRA DESTIYANTA       
2 4804 AINI ENDU ROBANI       
3 4582 ANGGUN PUTRI PERMATASARI       
4 4881 ARUM MELATI       
5 4733 ARUM WULANDARI        
6 4657 BAGUS DYAS ASMORO       
7 4693 BELA UMAYA       
8 4734 BOY SUS SENO       
9 4932 DANAR AJI PRAKOSO       
10 4846 DEWI SETYOWATI       
11 4549 EKA WISNU S       
12 4747 JOHAN TRI YULIANTO       
13 4854 JOKO BANDOT GANJARKA       
14 4820 MELISA RARAS HANDARI       
15 4896 MUCHAMMAD GHUFRONI K       
16 4641 MUHAMMAD ADITYA PRATAMA       
17 4563 MUHAMMAD ARDY SAPUTERA       
18 4897 MUHAMMAD HERI K       
19 4859 MUHAMMAD NUR ROHMAN       
20 4822 MUHAMMAD SAIFUL G       
21 4751 NIAN PINASTI HAPSARI       
22 4930 NINIK WIJAYANTI       
23 4862 PITA ASTRIYA       
24 4676 RECAT AMBAR PRASETYO       
25 4789 RETA HENI ANGGIRI       
26 4903 RETNO BUDININGSIH       
27 4720 SEPTIANA TYA KARTIKA       
28 4794 SRI CAHYO SUGENG P       
29 4721 TEDDY FERDIAN       
30 4760 TOMI SARIZAL       
31 4911 TONI HARTONO       
32 4912 TRI JANANTO       
33 4761 TRI LESTARI       
34 4684 TUNJUNG DWI SARI       
35 4612 WAHYU EKO P       












DENGAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF METODE JIGSAW 
Siklus 2                                                                                         untuk siswa 
A B C NO NIPD NAMA SISWA 
3 2 1 3 2 1 3 2 1 
1 4878 ADITAMA PUTRA DESTIYANTA          
2 4820 MELISA RARAS HANDARI          
3 4896 MUCHAMMAD GHUFRONI K          
4 4751 NIAN PINASTI HAPSARI          
5 4911 TONI HARTONO           
6 4684 TUNJUNG DWI SARI          
            
7 4657 BAGUS DYAS ASMORO          
8 4747 JOHAN TRI YULIANTO          
9 4862 PITA ASTRIYA          
10 4720 SEPTIANA TYA KARTIKA          
11 4760 TOMI SARIZAL          
12 4612 WAHYU EKO P          
            
13 4734 BOY SUS SENO          
14 4549 EKA WISNU S          
15 4854  JOKO BANDOT GANJARKA          
16 4641 MUHAMMAD ADITYA PRATAMA          
17 4822 MUHAMMAD SYAIFUL G          
18 4930 NINIK WIJAYANTI          
            
19 4804 AINI ENDU ROBANI          
20 4563 MUHAMMAD ARDY SAPUTERA          
21 4676 RECAT EKO AMBAR P          
22 4789 RETA HENI ANGGIRI          
23 4794 SRI CAHYO SUGENG P          
24 4721 TEDDY FERDIAN          
            
25 4881 ARUM MELATI          
26 4582 ANGGUN PUTRI PERMATASARI          
27 4932 DANAR AJI PRAKOSO          
28 4897 MUHAMMAD HERI K          
29 4912 TRI JANANTO          
30 4761 TRI LESTARI          
            
31 4733 ARUM WULANDARI          
32 4693 BELA UMAYA          
33 4846 DEWI SETYOWATI          
34 4859 MUHAMMAD NUR ROHMAN          
35 4903 RETNO BUDININGSIH          







A : Dapat menyebutkan contoh Buku Besar 
B : Dapat menyebutkan ciri-ciri Buku Besar 
C : Dapat memilih dan membedakan contoh dari yang bukan buku besar 
 
 
Skor 1 : kurang  
Skor 2 : baik 





































LEMBAR HASIL EVALUASI  
PEMBELAJARAN AKUNTANSI DENGAN METODE JIGSAW 
 
No.  NIPD NAMA PESERTA DIDIK NILAI 





1 4878 ADITAMA PUTRA DESTIYANTA 40 70 96 
2 4804 AINI ENDU ROBANI 44 78 98 
3 4582 ANGGUN PUTRI PERMATASARI 67 84 100 
4 4881 ARUM MELATI 20 20 40 
5 4733 ARUM WULANDARI  50 74 96 
6 4657 BAGUS DYAS ASMORO 53 80 100 
7 4693 BELA UMAYA 24 51 88 
8 4734 BOY SUS SENO 21 51 78 
9 4932 DANAR AJI PRAKOSO 17 47 66 
10 4846 DEWI SETYOWATI 21 66 78 
11 4549 EKA WISNU S 30 44 68 
12 4747 JOHAN TRI YULIANTO 40 54 75 
13 4854 JOKO BANDOT GANJARKA 14 24 44 
14 4820 MELISA RARAS HANDARI 46 56 93 
15 4896 MUCHAMMAD GHUFRONI K 30 40 68 
16 4641 MUHAMMAD ADITYA PRATAMA 30 49 77 
17 4563 MUHAMMAD ARDY SAPUTERA 42 56 76 
18 4897 MUHAMMAD HERI K 20 63 98 
19 4859 MUHAMMAD NUR ROHMAN 20 46 86 
20 4822 MUHAMMAD SAIFUL G 8 38 74 
21 4751 NIAN PINASTI HAPSARI 42 52 66 
22 4930 NINIK WIJAYANTI 66 86 100 
23 4862 PITA ASTRIYA 48 68 97 
24 4676 RECAT AMBAR PRASETYO 0 20 64 
25 4789 RETA HENI ANGGIRI 19 48 69 
26 4903 RETNO BUDININGSIH 64 88 100 
27 4720 SEPTIANA TYA KARTIKA 26 46 83 
28 4794 SRI CAHYO SUGENG P 19 49 89 
29 4721 TEDDY FERDIAN 16 46 100 
30 4760 TOMI SARIZAL 53 78 100 
31 4911 TONI HARTONO 34 58 74 
32 4912 TRI JANANTO 26 46 73 
33 4761 TRI LESTARI 28 44 74 
34 4684 TUNJUNG DWI SARI 38 56 76 
35 4612 WAHYU EKO P 28 58 96 
36 4650 YOGI ARI KURNIAWAN 30 56 88 
            









DENGAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF METODE JIGSAW 
 Untuk guru 
NO KEGIATAN 3 2 1 
1 APERSEPSI    
2 
PENJELASAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
METODE JIGSAW    
3 PENJELASAN MATERI    
4 TEKNIK PEMBAGIAN KELOMPOK    
5 PENGELOLAAN KEGIATAN DISKUSI    
6 PEMBERIAN PERTANYAAN ATAU KUIS    
7 KEMAMPUAN MELAKUKAN EVALUASI    
8 MEMBERIKAN PENGHARGAAN INDIVIDU DAN KELOMPOK    
9 MENENTUKAN NILAI INDIVIDU DAN KELOMPOK    
10 MENYIMPULKAN MATERI PEMBELAJARAN    
11 MENUTUP PEMBELAJARAN    
 
KETERANGAN: 
Skor 1 : kurang 
Skor 2 : baik 




















SUSUNAN KELOMPOK ASAL JIGSAW  
 
 
Kelp. Asal 1 
 
Kelp. Asal 2 Kelp. Asal 3 
Aditama Putra D. 
Melisa Raras H. 
Tunjung Dwi S. 
Nian Pinasti H. 
Muh. Ghufroni K. 
Toni Hartono 
 
Bagus Dyas A. 
Johan Tri Yulianto 
Pita Astriya 
Septiana Tya Kartika  
Tomi Sarizal 
Wahyu Eko P. 
Boy Sus Seno  
Muh. Aditya P. 
Ninik Wijayanti 
Muh. Saiful  G. 
Joko Bandot G. 
Eka Wisnu S. 
Kelp. Asal 4 Kelp. Asal 5 Kelp. Asal 6 
Aini Endu R. 
Muh. Ardy S. 
Teddy Ferdian  
Reta Heni A. 
Sri Cahyo S. P. 
Recat Eko A. P.  
Anggun Putri  P. 
Muh. Heri K. 
Tri Lestari H. 
Arum Melati  
Tri Jananto  
Danar Aji P. 
. 
Arum Wulandari  
Muh. Nur Rohman 
Retno  Budiningsih 
Dewi Setyowati  
Bela Umaya 





















CATATAN LAPANGAN 5 
 
Data Kelas  : Kelas XI IS 5 SMA Negeri 8 Surakarta 
Model Pembelajaran : Jigsaw 
Tema Pembelajaran : Buku Besar  
Nama Siswa  : Anggun Putri P. 
Jenis   : Observasi mendalam (Wawancara) 
1. P : Bagaimana tanggapan anda tentang pelaksanaan pembelajaran metode 
jigsaw ini dibanding dengan pembelajaran sebelumnya? 
A :Menurut saya pembelajaran ini sangat menyenangkan dari pada 
pembelajaran sebelumnya yang hanya mendengarkan guru ceramah dan 
mencatat. Model pembelajaran seperti ini membuat siswa lebih aktif.  
2. P  : Apakah anda menemukan hambatan atau kekurangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran ini? 
A  : Kalau hambatan mungkin dari teman di kelompok asal yang pada waktu 
siklus I kurang serius memepelajari nateri sehingga menyulitkan kami 
untuk memahami isi materi. 
3. P  : Menurut anda, sisi positif apa yang anda dapatkan dengan pembelajaran 
metode jigsaw ini? 
A  : Sisi positif yang saya dapatkan dari pembelajaran seperti tadi adalah kita 
harus bertanggung jawab pada tugas kita terlebih tugas itu juga 
berhubungan dengan orang lain.  
4. P  : Puaskah anda dengan metode pembelajaran yang telah kita laksanakan 
ini? 
A  : Saya sangat puas dengan pembelajaran seperti ini karena penguasaan saya 









CATATAN LAPANGAN 6 
 
Data Kelas  : Kelas XI IS 5 SMA Negeri 8 Surakarta 
Model Pembelajaran : Jigsaw 
Tema Pembelajaran : Buku Besar  
Nama Siswa  : Tomi Sarizal 
Jenis   : Observasi mendalam (Wawancara) 
 
1. P : Bagaimana tanggapan anda tentang pelaksanaan pembelajaran metode 
jigsaw ini dibanding dengan pembelajaran sebelumnya? 
T : Model pembelajaran seperti ini sangat menyenangkan karena saya tidak 
merasakan bosan ketika mengikuti pelajaran akuntansi padahal jika 
biasanya kalau sedang diajar guru saya malas karena kegiatannya hanya 
mencatat dan mendengarkan ceramah. Pembelajaran ini membuat aktif 
para siswa yang sebelumnya tidak antusias mengikuti pelajaran.  
2. P  : Apakah anda menemukan hambatan atau kekurangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran ini? 
T : Hambatannya kalau menurut saya waktunya sangat kurang karena 
seringkali jika sedang seru-serunya berdiskusi dengan teman harus 
dilanjutkan ke tahap-tahap selanjutnya sehingga kegiata diskusi banyak 
yang terpotong. 
3. P  : Menurut anda, sisi positif apa yang anda dapatkan dengan pembelajaran 
metode jigsaw ini? 
T : Sisi positif yang saya dapatkan saya belajar menjadi siswa yang 
bertanggung jawab, diajari untuk mau mendengarkan penjelasan teman 
dan diajarkan untuk bekerja sama dalam sebuah tim.  
4. P  : Puaskah anda dengan metode pembelajaran yang telah kita laksanakan  ini? 
T  : Puas sekali karena pengetahuan saya tentang buku besar meningkat dan 






CATATAN LAPANGAN 7 
 
Data Kelas  : Kelas XI IS 5 SMA Negeri 8 Surakarta 
Model Pembelajaran : Jigsaw 
Tema Pembelajaran : Buku Besar  
Nama Siswa  : Recat Eko A. P 
Jenis   : Observasi mendalam (Wawancara) 
 
1. P : Bagaimana tanggapan anda tentang pelaksanaan pembelajaran metode 
jigsaw ini dibanding dengan pembelajaran sebelumnya? 
R : Model pembelajarannya sangat mengasyikkan, saya jiadi semangat 
mengikuti pelajaran. Saya juga mudah memahami materi karena 
diajarkan oleh teman sendiri sehingga tidak malu untuk bertanya jika 
belum paham. 
2. P  : Apakah anda menemukan hambatan atau kekurangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran ini? 
R : Hambatannya paling teman-teman yang masih sering mengganggu jika 
saya sedang mengajar ke teman yang lain. Waktunya juga kurang lama. 
3. P  : Menurut anda, sisi positif apa yang anda dapatkan dengan pembelajaran 
metode jigsaw ini? 
R : Sisi positifnya dengan pembelajaran seperti ini diajarkan untuk bias 
kompak atau bekerja sama dengan teman yang lain.  
4. P  : Puaskah anda dengan metode pembelajaran yang telah kita laksanakan  
ini? 
R : Puas sekali, soalnya saya termasuk siswa yang malas mendengar ceramah 










UNTUK PEMBELAJARAN AKUNTANSI DENGAN METODE JIGSAW 
(untuk siswa) 
 
1. Bagaimana tanggapan anda tentang pelaksanaan pembelajaran metode jigsaw 
ini dibanding dengan pembelajaran sebelumnya ? 
2. Apakah anda menemukan hambatan atau kekurangan dalam pelaksanaan 
pembelajaran ini? 
3. Menurut anda, sisi positif apa yang anda dapatkan dengan pembelajaran 
metode jigsaw ini? 
4. Puaskah anda dengan metode pembelajaran yang telah kita laksanakan ini? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
clv 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERIJINAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
